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ABSTRAKSI
PUSAT PERDAGANGAN BURKU
DI YOGYAKARTA
Oleh
RUBIMAN
87340027/TA

UNIVERSITAS ISLAM INHDCOHESIA

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berkat
tingkat pendidikan lapisan masyaraikat semakin maju dan
berhasil dengan baik, seprti yang diprogramikan oleh

pemerintah.

Keberhasilan suatu pendidiken buksn hanys ditentuksan
oleh bidang keilmuan sajs tetapi harus ditunjang oleh
sarana dan prasarana deml keberhasilan proses pendidikan
pada masyarakat.

Yogyakarta yang merupakan kota pendidikan di
Indonesia, prosentase penduduknya mayoritas pelajar dan
mahasiswa sehingga pembangunan sarana pendidikan di

Yogyakarta sangat dominan.

Toko buku adalanh sarana penunJsng pendidikan maka
sudah selayaknya pasilitas ini perin ditampilkan pads
kalangan pelajar dan mshasiswz khususnys dan masyarakat
pada umumnya. karena peminat baca buku kian lama kian
bertambah, seiring dengan semakin bertambahnya pelajar dan
mahasiswa sehingga kota Yogyakarta +iap tahun Jjumlah
pelajar dan mahssiswa bertambah dengan pesat. Itulah
sebabnya area sekolah dan kampus semakin diperluas yang
berkembang di daeranh Yogyakarta.

Dengan dirancangnya pembangunan pusat perdagangan
buku di Yogyakarta pada suatn tempat yang strategis maka
akan wmudah dijangkau pelajar, mahasiswa, dan masyarakat
sehingga pemilik pembangunan mendspat keuntungan dengan
nemuaskan.

Adspun toko buku tersebut yang berfungsi sebagsail
bangunan komersial didesain ‘dengan mempertimbangkan
arsitektur lingkungan setempat sehingga bisa beradaptasi
dengan bentuk-bentuk bangunan lingkungan sekitar. Dengan
demikian toko buku tersebut harus bisa mencerminkan
citranya sebagail bangunan komersial. 0Oleh karna itu
penampilan bangunan harus berkesan terbuka dan bisa
menarik pengunjiung.
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BAB I
PENDAHULUAR

1.1. Latar Belakang

Pada keadaan saat ini pola berfikir manusia
semakin maju dan moderen. Hal ini bisa dibuktikan
dengan semakin majunya pola berfikir manusis hinggsa
tercipta teknologi modern terutama peralatan pembsantu
kerja wmanusia di berbagai bidang yang serba canggih.
Hasil dari rehkayasa manusia itu dapat pula menunjukksan
tolok unkur tinghat kualitas intelektualnya.

Perkembangan intelektual manusia itu tidak
terlepas aari proses belajar sehingga belajar merupakan
sesuatu hal vang dominan dilskuhkan agar supaya
;ntelektual manusia semakin tinggi. Pada.saat ini wajib
disyukuri dengdan hasil penemuan orang-orang lain
ternyata dapat dengan mudsah turut memanfazathan. Apalagi
di Jjaman serba komputer ini maka manusia 'diharapkan
mwanpu menggunakan hasil penemuan orang lain tersebut.

Dalam meningkatkan intelektual manusia ke jenjang
vang lebih tinggi diperlukan sarana penunjang yang
lebih tepat. Hal tersebut tidak lain hanyalah buku.
Manusia memanfaathkan buku sebsagai sumber informasi
ilmu. Bagi masyarakat modern seperti masa kini buku

merupakan hal yang baku dan menjadi hkebutuhan pokok,




sebab hanya melalui bukulah hasil penemuan pihak 1lain
dapat dituangkan untuk diinformasikan kepada segala
penjuru masyarakat. Dengan adanya buku-buku yang
diciptakan maka ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir
dapat dituangkan dalam buku sehingpga pihak lain dapaé
dengan mudah mempelajainya.

Bagi masyarakat ilmiah buku merupakan  kebutuhan
pokok térutama dalam penyusunan program kerja untuk
mengkomanikasikan bunah pikiran dan memperoleh sumber
data. Jadi tidak dipungkiri bahwa berbagsai arus
pemikiran ysng berkembang pada hakekatnya memerlukan

suatu scuan yaitu buku sebsgai pegangan. Banyak

rangkuman hasil penemuan ilmiah dan rumusan-rumusan

ilmiah yang terkumpul daril lembaran-lembaran kertas

hingga akhirnya berujud buku, lalu buku tersebut akan
tersebar pada segals penjuru hingga sampai tokoh-tokoh
cendekiawan yang menynsunnys menjadi terkenal.

Selain menjadi sumber ilma pengetahuan dan
informasi, mska buku Jjuga menjadi sahabat karib mornusia
di saat-saat luang atau senggang untuk mencegah
khayalan-khayalan vyang tidak nyata. Pendek kata buku
juga berfungsi sebagsi hibufan; pada ssat fikiran
sedang gelisah atau Jenuh. |

Dengan adanya buku-buku ini;. Juga diharapkan
dapat melancarkan program pemerintah dalam mengatasi

kebodohan keterbelaskangan dan kemiskinan. Hal tersebut

dilakukan agar negara kia tidak terlalu jauh tertinggal -
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dengsan negafa~negara lain yang telah wmaju. Beberaps
ragam cara vyang telah dilakukan pemerintah Republik
indonesia sehingga kewajuan dapat tercapai di  berbagai
macam bidang. Mésalah uwtama yang paling berkualitas
yaitu penanganan,.intélektual masyarakat. Usaha vang
paling tepat ysitu penanganan dan pewberantasan Butu
angka, buta aksara; usaha tersebut dilakukan dengan
berbagai upaya baik dengan cara pendidikan formal
maupun non formsal.

Hal tersebut diperlukan sarana penunjang vyang
lebih efektif vyakni buku-buku baik terbitan dalsam
nederi maupun maca negara.

Sehubungan dengan perkembangan Jaman dan
meningkatnya kesadaran terhadap manfaat buku maka
pelanggan atsu pecinta buku ak&n terﬁs meningkat .

Hal tersebut dapat dilihat pada ketentuan befikut ini

a. Bertambahnya jumlah buku vang telah beredar
pada pasarén setiap tahun dan meningkatnya
Jumlah pecinta buku yang setiap tahun selalu
menunjukkan kenaikan.

b. MHeningkatnys Jumlah pengunjung pameran buku
yang diselenggarakan pemerintah WEUDLN
instansi lain.

¢. Semakin ramainya.toko-toko bpku maupun kilos-
kios buku karena alur pengunjung yang terdiri

dari pelajar, mahasiswa, dosen dan masyarakat .




d. Meningkatnya kemampuan daya beli masyarakat
terhadap buku.

Dari ketentuan di atss telah mendorong pihak produsen
untuk selalu mencetak buku-buku baru yéng dibutuhkan
konsumen, sehinggs konsumen buku dspat dengan mudah
mengkonsumsi buku baik buku yang sifatnya'langka‘ atan
terbitan 1uar’ negeri maupun buku literstur yvang
dibutuhkan Taman Kanak-kanak sampai pada literatur
perguruan tinggi.
Di 1sin pihask fasilitss penyedia buku seperti toko buku
dan perpustakaan yang ada tidak menyediakan buku secatra
lengksp sehinégé toko buku yang menyediaskan buku secara
lengkap akan baﬁyak didatangi pengunjung. Dari berbagai
tokp buku yang tersebar di Yogyakarta, ternyata hanya
dimonopoli oleh toko buku yang lebih besar terutama
dalam pehyediaan ‘buku~buku yskni dalam hsl menar?k
prengunjung. Dengan demikian magih gangat perlu sustu
pusst perdagangan buku yang mampu menyediskan befbagai
macam buku sehinggs pelajar, mahasiswa;‘masyarakat bisga
dengan mudah mendspstkan bukn  yang dimaui atau
dikehendaki. Karena ada suatu hal yang kurang 'mendukung
dalam upaya menarik minat pengunjung suatu bursa buku,
antara lain sebagai berikut

2. Belum adsnya fasilitas penjuaian buku vang

mampu mewadahi toko-toko buku, kiog-kios buku

dan lo=z buku yang diwujudkan dalam wadah besar.




b. Terbatasnya fasilitas yang mampu mewujudkan

snuatu bentuk rusng jusl ysng kompleks, mulai

dari pedagang kecil, menengah dan pedagang

besar
c. Fasilitas penyediasn buku ysng pernampilan
bungunannya kurang memenuhi persyaratan

sehingga tak dapst menarik arus pengunjung
atau pembeli.

Untuk mendistribusikan/menyalurkan buku didalam
kegiataﬁ pedagang, perlu adanys sarana atéﬁ - fasilitas
sebagai wadah proses penyaluran tersebut dimans antara
pedagang (produsen) dengan pembeli (konsumen) dapat
secars langsung bertemu dan melaksanakan jusl beli.

Untuk Yogyakarta, fasilitas-fasilitas perda—

gangan/penjuslan buku yang ada saat ini umumnys

"brbentuk toko dan kios buku yang tersebar di beberapa

lokasi. Ditinjau dari segi kelengkapan buku yvahg
dijual, serta kondisi bangunan dan luas lantainysa
fasilitas perdsgangan/penjualan buku di Yogyakartsa

dapat dikelompokkan menjadi 5 golongan, yaitu

2. Golongan I
- Jenis bukn yang disediskan lengksap.
-~ Bentuk fasilitas berupa toko.
- Luas bangunan 800 - 1200 m®, konstruksi permanen.

Yang termasuk golongan ini adalah Gramedia, Gunung

Agung, Sari Ilmu.




. Golongan II

- Jenis buku yang disediakan agak lengkap;

- Bentuk fasilitas berupsa toko.

- Luas bangunan'loo - 200 m®, konstruksi permanen.
Yang termasuk golongan ini adalah Toko Buku Gunung

Mulia.

. Golongan III

- Jenis buku vang disedisakan jenis trade book dan
textbook.
~ Bentuk fasilitas berupa tokok.

- Luss bangunan'50 - 100 m®, konstruksi permanen.

Golongan IV

- Jenis buku yang disediakan adalah jenis trade book
dan textbook. |

- Biasanya kurang lenghap.

- Bentuk fasilitas berupa kios-kios.

- Luas bangunan 50 m® ke bawah, hkonstruksi semi

permanen.

Golongan V

- Jenis buku yang disediakan jenis tradebook dan
textbook, selain buku baru Jjuga menyediakan buku
bekas.

- Bentuk fasilitas berups kios-kios.

- Luas bangunan 50 m® ke bawah, konstruksi non
permanen. .
Yang termasuk dalam golongan ini kios-kios yang
didirikan di tepi-tepi jalan denzan konstruksi

tidak permanen.




Dalam menampilkan luasan ruang jual lussan ruang
jual buku yang berujud kios-kios buku, toko-toko rbuku
dan los-los buku maka harus memperhatikan kemampuan
ekonomi penyewa ruang jual buku tersebut. Untuk
pedagang buku vyang ekonominya tinggi nantinya akan

menempati ruang jual paling luas, sedang untuk pedagang

buku yang ckonominya sedang maka akan menempati luasan

ruang jual kelas ménengah, dan untuk pedagang buku yang
ekonominya lemah atau rendah akan menempati ruang Jjual
dengan luasan kecil.

Untuk mewunjudkan suasana ruang jual bukun yang
terdiri dari unit kios-kios buku, toko-toko buku dan
los-1los buku, maka sistim penjualan harus diwujudkan
mendekati merata  artinya redagang besar tidak
mengalahkan pedagang kecil dalam hal laku dagangannya.
Dengan demikian semua pedagang buku akan merasa senang
dalam menjual dagangannya karena masih mendapat
keuntungan.

{lal tersebut dapat diwujudkan deongan oara. menata
ruang Jjual buku dalam suatu bentuk yang dapat menarik
konsumen buku sehingga dapat tercipta ruang Jjual sama-
sama laku.

Maka yang paling penting dalam mewujudkan sebuah
pusat perdagangan buku dan informasi buku adalah arus

pengunjung atau pembeli yang sakan mengkonsumsi buku-

‘buku tersebut. Sehubungan dengan arus konsumen buku;

maka fasilitas yang ada dalam wadah besar penjualan
buku harus mampu mendukung kenyamanan konsumen buku
sehingga diharapkan dengan adanya'fasilitas vang serba
mendukung atau lengkap akan selalu meningkatkan arus

konsumen buku.
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menyewsa rnang tersebut dikelompokkan mulai dari
pedagang kecil, meneﬁgah sampai pads pedagang besar.
Untuk pedagaﬁg kecil ruang Jjual ditampilkan dalam
bentﬁk kios-kios, sedang untuk pedagang buku kelas
menengah ruang jual ditampilkan dalam bentuk toko-toko
dan untuk pedagsang besar ruang juzsl ditampilkan dalam
bentuk los yang terbuka karena ruang yang disewa paling
luas. Selain penatasan interior maka eksterior suatu
bangunan pusat perdagangan buku Jjuga ditampilkan
sedemikian rups sehingga dapat menarik pengunjung atau

pembeli. Hal ini dapat dilakukan dengan pendekatan

bentuk arsitektur tradisional Yogyskarts keldalam sustu

bangunén Pusat Perdagangan Buku.

.2. Permasalahan

Bagaimana cara mewujudkan wadah Besar suatu bursa
buku yang mampu
— Mewadahi sebagsi pusat informasi.
-~ Mengekspresikan nafas Yogyaskarta sebagai identitas
kota pendidiksan.
- Melaysani masyarakat secara terpadu baik vang

"gifatnya besar sampai pada kaki lima buku.

.3. Tujuan dan Sasaran Pembahasan

.3.1. Tujuan Pembahasan

AL Rt v e

Menyusun kerangka V%isik suatu bursa buku yang
menjadi pusat perdagangan buku di Yogyakarta ke

dalam sunatu fasilitas toko buku yang dapat
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melayani pelajar, mahasiswa dan masyarakat pada
umumnys karens pecinta buku setiap tahun mengalami

kensikan gecars melonizak atau drastis.

Sasaran PemBahasan

Konsep dasar perencanzan yang akan dijadikan
pedoman dalam memprcscntasikan pusat perdagangan
buku sebsgal puszat penjuslsn buku dan informasi
buku sehingga dapat menyeleéaikan bermasalahan

vang timbnul.

Lingkup Pembahasan

Lingkup rembshssan dslam perencanasn dan perencanasn
pusiat perdagangan buku lebih mengarah pada sifat
arsitekturalnya; khususnya prinsip-prinsip pende-
katan bentuk fisik melalui massa bangunan arsitektur
tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta vyang akan
ditampilkan ke dalam suatu bangunan  pusat perda-

gangan bukn.

Hetode Pembahasan

Mengidentifikasikan permasélahan untuk bangunan
pusat perdagangsn buku melalui studm; literatur,
wawanecara, survey dan terjun langipng ke bangunan
pusat perdagangan buku untuk stﬁdy‘pendekatan bentuk
suatu bangunan pussat perdagangan buku, juga sanalisa
dengan deskriptif kualitatif ‘sehingga dapat

mengamnbil kesimpulan dan merumuskan masalah gunsa

pemecahan masalah bentuk fisik bangunan pusat -
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perdagangan buku.

1.6. Sistimatika Pembahasan

Dalsm perencanaan dan perancangan pusat perdagsangan

bukn

dilakukan tahapan sistimatika pembahasan

sebagsi berikut

Bab I.
Bab II.
Bab III.

adalah merupakan pendahuluan yang mengungkapkan
latar belakang permasalahan, yang timbul dari
permasalahan, tujuan dan sasarsn pembahaSah,
metoda dan sistematika pembahasan serta 1lingkup

pembahasan.

Mengungkapkan peranan buku dan pewadahannya bagi
manusia yang akan membahas pengertian buku,
klasifikasi buku dan sifat buku sebagai
kebutuhan‘mendasar bagi manusia, usaha pemenuhan
buku, penyediaan fasilitss pewadahan buku dslam

berhubungan dengan perindustrian buku.

Menerangkan dsn membshas tentang fagsilitas
penyediaan buku di Yog&akarta, vang akan
membahas tentang kondisi pertumbuhan buku di
Indonesia, potensi Yogyakarta dalam menunjang
penyediaan buku, fasilitas penyediaan buku yvang
ada di Yogyakarta saat ini, permasalahan yang:
dihadapi dalam penyediaan buku di Yogyakarta.
Juga menciptakan gagasan penyediaan buku yang

berfungsi sebagsi pusat informasi.




Bab IV.
Bab V.
Bab VI.
BAB VITI.
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Mengungkapkan pusat perdagangan buku sebagsai
pusst Jual beli buku di Yogyakarta yang membahas
mengenai fungsi dan peran, tata laksana
kegiatan, status kelembagsan., pola kegiatan,
system pengelolaan, tuntutan dan aktivitas dalam
perdagangan bukn dan bentuk bangunan sebagai

sarana komanilikasi komersial,

Adalah merupakan kesimpulan dari pembahassan bab-

bab sebelumnya.

Mengungkapkan pembahasan mengenai prendekatan
konsep perencanaan dan perancangan. Pembashasan
disini akan dibagi dua, yaitu: Pendekatan wmakro
yang akan membsahas masalah lokasi dan site serta
pendekatan wikro yang akan membahsas mengenai
kebutuhan ruang, pengelompokkan ruang, pola
sirkulasi, hubungan ruang, besuaran ruang, sisteﬁ
pencahayaan ruang, sistem struktur dan bahan

serta penampilan bangunan.

Mengungkapkan konsep perencanaan dan perancangan
fisik sebagail sarana pendekatan bagi

penyelesalan masalah.
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IRPUT PEDOMAN PENYE- LAHGEAH QUTPUT
LESATAN MASALAH PENYELESATAMN
Latar Permasa-
Belakang lghan
Kemajuan Direncanskan fasili-
intelek- .tas yvang mampu mews—
tual me~ (Bsgaimasna! dahi kegiatan jusl Wadah be-
nusia cars mewa| beli buka dan infor- ‘
judkan su| masi buka sehingga sar seba—
atu bursa] dspast mencukupi kon-
v buku yangi sumen buku, dengan gai pusat
Bulm mampy mempertimbangksn Bab II-Bsb VII
-mewsdahi| - Rencansa sistem pe- perdagang
sebagai lsyansn
v pusat in| - Rencana tatz ruang zn buku
Jumlah formasi.| - Rencsna lokssi ba-
Pecinta |-mengeks- ngunan dan infor
Buku me- | presikani - Sistem pengelolasn
ningkat nafas perdagangzn buku. mesi di
Yogyahar
ta kota Yogyakar-
v Pendidik
Belum ada) =an. ta
fagilites|~-Melayani
penjualan| masyara-
buku yang| kst seca
mampu me—| ra terpa
wadahi ki| du baik
os-kios yvang si-
buku.Toko| fatnya
buku dan | besar
los buku sSampal
vang diwua] pada ka-
judkan da] ki lima
lam wadah{ buku.
besar se-
hinggs
mampu men
cukupi
tuntutan
kebutuhan
buku bagi
konsumen
buka.




BAB IT
TINJAUAN BUKU DAN PEWADAHANNYA

BAGT MANUSIA

2.1. Pengertian Buku

Secara umum pengertian buku dapat dibedakan -

menjadi dua pengertian, yaitu

2.1.1. Pengertian'secara fungsional
Buku adalah wadah sarana komunikasi - tercetak

tersusun dalam satu atau lebih dari satu bab

penysajiannya mengikuti suatu sistematika yang wajar.

2.1.2. Pengertian secara fisikal

dan

dan

a. Buku adalah merupakan lembaran-lembaran kertas vang

dicetak, dilipat dan dijilid atau diikat-

punggungnya. L

padsa

b. Buku adalah lembaran-lembaran kertas vyang tercetak

danh disatukan menurut urutan tertentu.z)

2.2. Klasifikasi Buku dan Macamnya

Menurut macamnya buku dapat diklasifikasikan sebagai

berikut

1>Kamus Fneiklopedia Britania, hal. 220,

2>Hﬂaan Pambudi., Dasar dan Teknis Penerbitan Bnkn, Sinart

. Harapan, Jalkarta, 1981.

14




2.

15

2.1. Reference book
Yaitu wmerupaskan buku-buku pedoman, petunjuk, seperti
kamus, ensiklopedis, buku-buku standard dan buku-bukn

sejenisnya.

.2.2. Text book

Yaitu merupakan buku yang disesuaikan dengan kurikulum
pendidikan dan merupkan buku wajib yang digunakan di
seholah buta huruf, taman kanak-kanak (TK), 8D, SLTP,

SLTA, PT (Perguruan Tinggi).

.2;3. Trade book

Yaitu buku-buku vang merupakan hkarya umum, biasanya
diperlukan oleh masyarshkat seperti : novel-novel,
majalah-majalah, buku-buku cerita, dan lainnya yang

setara.

2.3. Hanfaat Buku bagi Manusia

2.

3.1. Buku sebagai sumber ilmu pengetahuan

Sampai saat ini buku merupakan sarana penunjang
vang paling efektif dalam mempelajari dan mendalami
ilmu pengetahuan. Peranan buku dalam menunjang program
pendidikan, pembangunan bangsa merupakan kebutuhan
pokok dan perlu dikembangkan karena hal ini telsah
tercantum dalam Garis-garis Besar Haluan Negara.
Mengenai arti pentingnya buku bagi manusia juga telah

dikemukakan Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan




186
Republik Indonesia:S)
"Banyak Jalan yvang kita tempuh untuk mencerdaskan
bangsa: Namun cara yang raling ampul adalah
memperkenalkan manusia kerada ilmu pengetahuan dan
salah satu sumber yang paling utama adalah buku”
Mengingat begitu besar manfast bukn sebagsi sumber
ilmn  pengetahuan, maka perlu dikembangkan minat baca
masyarakat mulail dari kanak-kanak, hsl ini dimaksudkan
agar masysraksat dapatimemahami ilmu pengetahuan yang
tertuéng dalam bukn dsn setelah memahani mampu
mengi&gat sewaktu-waktu teori yang ads dalam bukn itu
digunakan atan dipraktekkan dalam - kehidupan
bermasvarakat. Pengertian tentang buku disini tidak
hanya berupa buku-buku pelajaran aksn tetapi Jjugs
bukufbuku umum yang berisi ilmu pengetahuan dan

teknologi modern

2.3.2. Buku sgebagai sumber hiburan
Selain sebagsil sumber ilmn pengetahuan buku juga
dapat dijadikan sebagai sumber hiburan; hal. ini
seperti yang dikatakan oleh Menteri Pendidikan dsn
Rebudayaan :4)‘
Buku Juga merupakan sahabat kasih yang paling setia

untuk mencegah kita dari melamun diwaktu senggang’.

B)Prof. Dr. Fusd Hasan, Wejangan Pads Pembukaan_-PUSat
Buku, Jakarta Tahun 1992.

4)Prof) Dr. Fuad Hasan, Weiangan Pada Pembuksan Pusat
Buku. Jakarta Tahun 1992.
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Buku bisa ﬁenjadi sahabat karib dan sarana hiburan
vang komunikatif; karena dengan membacs buku dsan
melihat langsung gambar-gambar, rumus-rumus hitungan,
konsep-kongepnya dan garis besar isinya Kkits 1ebih
cepat mengérti dan mencerna yang akan selalu diingat

dalam fikiran dan perassaan.

.3. Buku sebagai Barang Dagangan

Dalam usahs memperbaiki dan meningkatkan
intelektualnya pemerintah dari tahun ke tahun selalu

memberikan perhatian secsara intensif terutams pada

‘bidang pendidikan. Hal tersebut telah dicanangkan

pemerintah melalui berbagai program baik secara formal

maupun non formal. Secara formal program pendidikan
dikembangksn melslui pendidikan umum mulai dari Taman
Kanak-kanak sampai pada Perguruan Tinggi. Sedangkan
secara non formal progrsm pendidikan dikembangkan
melalui pendidikan khu=zusg; seperll sekovlah luar biasa;
sekolah buta hurnf, knrsns keterampilsn dan lain-lain.

Sementara itn dalam mewuiudkan pendidikan

nasional yang mampu menjangkan seluruh masyarakat

seperti yang tercantum dalam UUD 1945 Pasal 31;‘

Pemerintah mengusahakan pemerataan kesempatsn
memperoléh pendidikan bagi masyarakat yang
diprogramkan wmelslui : Undang Undang Wajib Belajar;
Kejar Paket A; Televisi Pendidikan; dan lain-lain.

Hal +tersebut tentunya tidak akan 1lepas déri

kaitannya buku sebagai sumber ilmua pengetahuan yang
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telah diunghkapkan didalamnya sehingga buku merupakan
pengetahuan praktis yang mudah dipalajari. Didukung
dengan semakin tumbuhriva kesadaran .masyarakat akan
arti pentingnya buku sebagsi sumber ilmu maka
kebutuhan buku terus meningkat baik dalam kuantitas
atau Jumlah mavpun kuslitas (mutu dan Judul). Hal
semacam. ini mendorong kalangan yang terkait dalam
pengadaan buku untuk menjadikan buku sebsgai baraﬁg

dagangan vang menguntungkan. Karena dengan memproduksi

~secsra besar ysng didukung Jumlsh konsumen vang

meningkat maka pemasaran buku akan 1lebih banyak

menghasilkaﬁ 1zba.

. Usaha Memenuhi Tuntutan EKebutuhan Buku Bagi Manusia

.1. Tujuan Usahsa Pemenuhan Buku

Banyak cara vyang dilakukan dalam memenuhi
kebutuhan buku diantaranya aduluh distribuegi dari

produsen ke konsumen vyang diwadahi melalui pusat

perdagangan buku. Dengan adanya Pusat Perdagangan buku.

tergebut aksn terwnjud suatu tujuan usaha pemenuhan

buku diantaranya adalah sebagai berikut

- membantu dalam meningkatkan kecerdasan bangsa.

- mendorong peningkatan kualitas pendidikan.

- membekali masyarakat dengan ilmua pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan.

- membina dan mengembangkan daya kreasi, prakarsa dan

kemajusnt bersama.
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- menumbuhkan minat baca masyarakat.

- mendorong untuk semangat belajar.

2.4.2. Macam Usaha Pemenuhan -Buku
Demi terpenuhinya kebutuhan masyarahkat akan
kebutuhan buku maka pemerintah telah menyelenggara-kan

berbagail macam usaha antara lain

a. Mencetak dan menerbitkan buku

Usaha mencetak dan menerbitkan buku .adalah
merupakan langkah yang paling efektif untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat skan bukn. - Dalam
upaya untuk menghasilkan dan memproduksi buku baru
vang bermutn maska produsen harus menginformasikan
kepada ' masyarakat melalui rang pameran; baik bukn
tersebut tergolong fiksi, non fiksi _mauvpun
referensi.

Pihak-pihak vang terkait dalam péherbitan
buku ini hafus iknt bertanggung jawab terhadap mutu
buku vang dihasilkan dan tentu saja harus
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat akan arti
pentingn&a buku. Mengingat aaanya keterkaitan
antara produsen dan konsumen maka baik konsumen
manpun produsen hérus saling berintersksi dsalam
suatu wadah yang diwujudkan dalam aktivitas pusat
perdagangan bukn. Hal tersebut dapat diungkapkan

dalam skema beriknt ini
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Produsen Buku Ronsumen Buku

Pusat Perdagangan Buku

Rios~-kios Toko-Toko Los-1los l

Banbn - . - -
Sumber: Pemikiran
Usaha memasarkan barang dagangan
Dalam memasarkan buku sebagsi bsrang dagangan

maka usaha memasarksn buku ini merupakan ussaha

dalam mendistribusikan buku kepada masyarakst

melalui | suatu proses kegiatan Jual-beli vang
melibatkan produsen dan konsumen (masysrakat atau
pembeli). Dalam usaha ini terkait dua kepentingan
yvang mendasar yakni: kepentingan konsumen Unfuk
mendapatkan peluang keuntungan dan kepentingan
kosumen untuk mendaptkan ilmu pengetahuan yang ada
dalam bentuk bulkn.

Dari usahs perdagangan buku semacam ini
sistem pendistribusian dibedakan menjadi tiga
macam:

- Distribusi langsung yaitu pendistribusian buku
secara langsung dari pihak penerbit (produsen) ke

pihak pembeli (konsumen).
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- Distribusi semi langsung adalah pendistribusian
buku dari éihak produsen (penerbit) ke masyarakat
pembel i (koﬁsumen) dengan melalul pihak ketiga
(penyalgr).

- Distribusi tak langsung; adalah distribusi bukun
dari pihak produsen ke konsumen melalui pihak
ketiga (penyalur) vysng biasanya kterdiri ~dari
pedagang besar (whole sale) dan pedagang eceran

(retail).

Penyvediasn Fasilitas Pusat Perdagangsn Buku

Dorongan Pemilihan Buku

Memberikan rangéangan minaf baca buku

Modal dasar dalam mencapai keméjuan dan
kesejshtersan bangsa adsaloh peninghksalan kecerdasgsn
bangsa yvang dicapai melalui berbagal macam cara.
Namun yang dianggsp paling praktis hanyalah
membentuk masyarakat Indonesia agar gemar mambaca
dan belajar. Sikap semacam ini jika telah didasari
pada akhirnya akan terwujud cints terhadap buku.
Lalu untuk mewujudkan masyarakat cinta akan buku
diperlukan sarana penunjang, yakni berupa wadah

vang skan mewadshi aktivitas perdagangsn buku.

Memacu bertambahnya konsumen buku.
Sehubungan dengan bertambahnya penyebaran
kampus dan gedung sekolah yang disebabkan Jjumlah

mahasiswa dan pelajsar semakin bertambah setiap




V]
n

Q

22

tshunnya yang ada di Yogyvakarta ini menjadikan
konsumen buku semsakin meningkét. Karensa jumlaﬁ
konsumen yang sadar akan buku dan memiliki minat
baca tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah buku
yvang terjual baik pada toko buku maupun kios-kios

dan kaki lima buku =emakin banyak.

Membantu memasyarakatkan pemilikan buku

Mengingat betapa pentingnya buku bagi usaha
mencerdaskan  bangsa maka penyediaan fasilitas
pengadaan buku akan dapat memberikan pengaruh vyang
baik terhadap lingkungan sekitarnya. Hal ini memang
vang dihérapkan guna meningkatkan minat baca bagi

mnasyarakat Indonesia.

Jenis Fasilitas Pewadahan Bukn

Jenis' fasilitas pewadahan buku dalam 'Pﬁsat

Perdagangan Buku ini dibagi menjadi tiga bagian

a.

Toko-toko

Yaitu merupsakan bentuk rueng penjusalan buku yang
kondiginya merupakan bentuk toko. Jadi dalam
menampilkan atsau menjual buku itu bherada dalam
ruangan yang luasnyas mengikuti standard untuk tokp—
toko penjualan buku.

Kios-kios
Yaitn mernpaksan bentuk tempat penjuslan buku vyang

sifat bangunannya merupakan bangunan terbuka dengan
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standard kios penjualsn buku. Dalam mewuiudkan atau
nmenampilkan kios disini setiap rusng hanva dibatasi

oleh dinding namun berkesan benar-benar terbuka.

Los

Yaitu merupakan bentuk ruang penjualan buku yang
kondisinya merupakan rnangan luas yang standard
luasan ditentukan menurut kebutuhan. Jadi pembeli
langsung bisa menentﬁkan sendiri pilihan buku yang
dikehendaki tanpa dijenguk pelayan atau penauél;
Namun pengawasan petugas akan lebih diperketat agar

keamanannys dsapat terjaga secara efektif.
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USAHA PELAYANAN KEBUTUHAN BUKU

DI YOGYAKARTA

3.1. Perkembangan Kebutuhan Bukua di Idonesia

Pemanfaatan buku sebagai sarana peningkatan
kecerdasan dan sebagai media komunikasi ilmu pengetahuan
dan teknologi ternysta telzh berlangsung sejak Jaman
dahulu. WNamun bahan dan alat yang dipergunakan ~dalam
pembustan tulisan yang berujud lembaran-lembarsan masih
éangat sedefhana. Tepatnya pada daun pohon lontar vyang
setelah Mengalami pengeringan daun i tu kelihatan
tulisannya dan dapat bertahan sampai bertahun-tahun.
Penggunaan teknologi percetakan baru ‘mulai berkembang
pada abad 15, namun tekniknya masih sangat sederhana dan
tenags manusia merupakan faktor dominan yang dipergunakan
untuk proses percetakan buku yang dikenal dehgan sebutan
cetak tangan.

Perkembangan 1lma pengetahuan dan teknologili yang
" canggih memberikan sumbangan: dorongan kemajuan kepada
dunia percetskan dengan ditemakan mesin cetak modern
£erutama dalam mencetak sebuah buku baik trade book, £ext
book dan referensi. Pemanfaatan teknologi komputer untuk
penerbitan buku sgaat ini mulai dipergunakan hasilnya akan
sangat efisien‘ dan cepat serta lebihl " bagus hasil
cetakannya. Di dalam percetakan buku masih ada teknologi

baru vyang dikenal dengan teknologi desktop publishing,

24
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vaitu proses percetakan buku dengan menggunakan mesin
cetak mutakhir yang dalam waktu singgat dapat mencetak
buku banyask. Jika tidak menggunakan periode desktop
publishing percetakan buku dilakukan dengan 18 tahap,
namun dengan teknologi desktop publishing hanya
diperlukaﬂ B8 tahap dan hasilnyapun memuaskan.s)

Di Indonesia massalah perkembangan »kebutuhan buku
menunjukkan peningkatan. Untuk data» berikut ini
disebutkan bahwa pada tahun 1967 jumlah judul buku baru
vang beredar 976 judul. Setelah 10 tahun kemudian yaitu
tahun 1876 menjadi 3750 Jjudul buku. Kemudian 10
berikntnya yaitu tahun 1886 menjadi SOOO‘judul buku dan
diperkirahkan pada tahun 1396 nanti lebih dari 15000 judul

buku. 82

3.2. Pentingnya Pengadaan Buku di Yogyakarta
Daérah Istimews Yggyakarta disamping sebagai kota
budaya, dserah tujuan wisata dan kota perjuangan Juga

ma=sih terkenal dengsn sebutan kota pendidikan. Karena

mulal dari STK (Sekolah Taman Kanak-kanan) = sampai pada

Perguruan Tinggi banyvak Lterdapat di Yogyskarta dibanding-

kan dengan kotaza lain yang berads di Indonesia. .
Perkembangan bidang pendidikan di Yogyakarta sangat

maju, - khususnya mengenai penyebaran gedung sekolah dan

penyebaran gedung sarana kuliah (kampus) di daerah

5)Harian Rompas 19 November 198972

6)Harian Kompas 13 Agustus 1993.
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Istimews Yogyakarta yvang tiap tahunnysa mengalami
peningkatan yang didukung dengan tenags pengsajar, dosen
dan guru besar yang berkualitas tinggi. Disamping itu
juga lenghkapnya bidang atau jurusan ilmu yang dibuka dan
jenjang studi vang diprogramkan menyebabkan kita
Yogyakarta terkenal sebagai kota pendidikan. Hal ini
menyebabkan setiap tahun kota Yogyakarta dibanjiri oleh
pendatang baru dari seluruh penjuru tanah air yvang ingin
melanjutkan pendidikan di Yogyakarts.

Berdasarkan data yang ada fasilitas pendidikian yang
asda di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Jumlah Fasilitas Pendidikan DIY

Ho.| Nama Gedung Sekolah (RKampus) Jumlah
1 Sekolah Taman Kanak-hkansah 214
2 Sekolah Dasar 282
3 Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertamsa 185
4 Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 114
5 Perguruan Tinggi 85
6 Pendidikan Khusus 85

Sumber: Perpustakaan JUTA FT. UGHM, 1883

Berdasarkan dsta vyang kami peroleh dari hkantor
Statistik Propinsi Damersh Istimewa Yogysakarta tahun 1883
maka Jjumlah pelajar, mahasiswa dan tenaga pengajar vyang
terdiri dari guru dan dosen baik negeri maupun swasta
berjumlah 432.410 Jjiwa. Dari Jjumlah ini maka dapsat

digolongkan menurut kelompok umurnya dan yang masih aktif
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i

dalam kecintasn terhadap buku vakni
a. Golongan pelajsr dan mahasiswa

~ Umnur 5 - 29 tahun.

- Golongan ini punya kemampnan berkomuniks=i dengan
media baca tulis yang sangst tinggi gehingga

membutuhkan bahan bacaan dan buku-buku pedomsn yang

lebih banyak.
~ Golongan ini mencapal 60¥% pada akhir tahun 1893.
- Minat baca pada usia ini.sangat tinggi.
b. Golongan tenaga pengajar (gﬁru dan dosen).
- Umur 21 -~ 55 tahun.
- Golongan ini punys kemampuan atan minat bacs buku
sedang.
- Golongan ini mencapai 22 % dari keseluruhsn Jjumlsh
di atas. |
Dari dua golongsn di ztas masih ada lagi golongan
vang suka dengan buku bacaan yaitu karyawan, masyarakat
dan golongan usia lanjut. Golongan ini mencapsai prioritas
minat baca lebih rendah dibanding golongan di atas. Dari
golongan di atas tentunya memerlukan suatu fasilitas yang
mampu melayani konsumen tersebut. Fasilitas tersebut
tidak lain hanyalzh suatu wadah besar yang mempu
menampung kios-kios buku, toko-toko buku dan los-los buka
vang akan direncanakan di kawassn Rahayu-Samirono Daerah

Istimewa Yogyaksrta.

e e ey
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Fasilitas Kegiatan Penyedisan Buku di Yogyakarta

1. Fagilitas Perdagangan Bukn
Fagilitas perdagangan buku vyang berada di
Rahayun-Samirono direncanskan ada tiga macam yang akan

mewadahil buku-buku pada Pusat Perdagangan Buku antara

“1lain

Toko-toko bukn, kios-kios buku dan los-los buku vyang
akan disewakan kepada pihak penjual buku agar supaya
konsumen buku dapat terus meningkat Sehingga' pada
akhirnya pihak penjual buku dapat keuntungan yang

memiaskan.

.2. Rualitas dan Kuantitas Bukun Yang Disediakan

a. Kualitas buku yvang disediakan pada - Pﬁsat
Perdagangan Buku harus disediakan sSecsrs
menyeluruh mulai dari pedagang kecil buku sampai
kepada pedagang besgar buku. BUku-buku text book,
trade book dan buku-buku méjalah, novel dan lain-
lainnyo horus dijaga mutunya afar supaya lLidak ads
produsen lain yang meniru atau memalsu buku

tersebut. Pads dusarnya bouku-buku yang tidak asli

pada akhirnya akan mempengaruhi minat- baca-

kongumen karena dirasgukan kebenarannya.

‘b. Kuantitas buku vang disediakan pada Pusat

Perdagangan Buku ini harus mampu melayani segenap
konsumen di Daerah Istimewa Yogyakarts pada
khusvusnya dan luar DIY pads uvmumnya. Untuk itu

jumlah buku dan macam buku harus disediakan secarsa
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beragam sehingga penmnbeli Jihs mencari buku akan
dilaysani penjual secara memuasksan sehingga setelah

kembali belanja buku pasti tidak kecewa.

3.3.3. Renyamanan Fagilitas mempengaruhi Daya Tarik
Pengunjung
Fusillilas perdagsngan buku pada lokasi  Rahayu-

Samirono Jjika ditinjau dari kondisi fisiknyé ruang

jual bukn yang terdiri dari toko-toko buku, kios-kios

buku dan los-los bukn dapat dikategorikan herdasarkan
kenyamanan ruang sebagai berikut

- Perabot vyang digunakan untuk penyajian buku masih
bersifat hkonvengionzl dan masih dalam standard
manusiswi .

- Cara penyajian ruang Jjual buku yang terdiri dari
Lokn-tokn  bikn, kins-kios huku dan  losg-los  buku
dapat menarik konsumen atau penmbeli.

- Pencéhayaan dan penghawaan baik alami maupun buatan
cukup nyaman.

- Area s=irkulasi dalsm bangunan Pussat Perdagangan
Buku harus jelas sehingga dapat mengarahkan secars
jelas baik s=irkulasi pedagang buku dan komsumen

buku.

3.4. Faktor Pendukung Penyediaan Buku di Yogyakarta

3.4.1. Penyebaran Lokasi Pendidikan
Penyebaran lokasi pendidikan tentunya akan

mendukung pengadaan Pusat Perdagangan Buku dan
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kebutuhan tentang buku yang dikehendski konsumen yang
terdiri dari pelajar s, mahasiswa, guru, dosen,

karyawan dan masyvarakat.

.3. Terbatasnys Pusat Perdagangan Buku

Di Yogyakarta dewasa ini toko buku yang menjual
buku secara lengkap memang dikatakan beluﬁ ada, namun
demikian pedagang buku dengan fasilitas dan judul
buku vang masih terbatas telah berusaha
memperdagangkan barang tersebut kepada konsumen buku
fli Yogyakarta yang semakin meninghkat peminatnya. Oleh
karena itﬁ, sudah selayaknya dipilih  lokasi yang
strategis untuk direncanskan =zustu Pusat Perdsagangan
Buku dan Informasi Buku. Lokasi tersebut adalah
Rahayu-Samirono karena menurut pertimbangan lokasi
tersebut berada pada tengah-tengah kawmpus, atau
gedung 3ékolah; mudah ditempuh dari arah utara,
barat, timur, dan selatan. Mudah ditempuh dengan
angkutan umum dan berada pada master plan perdagangan

vang akan dikembangkan menjadi kawasan perdagangan.

Pentingnya Sarana Pendukung Penyediaan Bukia di

Yogyakarta

.1. Roleksi bukn yang dijusl belum mencukupi

Pringip dasar pengembangan sarana pendukung
penyediaan buku di Yogyakarta yaitu berupa kenyamanan
dalam melakukan aktivitas jual-beli buku. Untuk itu,

dalam sustn wadah besar suatu Pusat Perdagangan buku
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harus mampuAmewujddkan aktivitas jual-beli buku yang
nyaman ruangannya; aman dalam melakukan kegiatan Jjual
beli buku dsn pedagang buku mendapatkan peluang s=sama
dalam memperdagangksn barang dagangannya. Pendek hkata
pedagang buku vang besar tidsk mengalahkan atau
mematikan pedagang buku kecil.

Meningkatnya dava belili masyarakat, pelajar,
mahasiswa dan tenaga pengajar serta karyawan terhadap
buku tentunya harus diimbangi dengan pelayaﬁan vang
sebaik mungkin dalam memenuhi kebutuhannys. XKarena
konéumen buku mewpunyai tuntutan-tuntutan sebagai
berihkut
- Kemudahsan dalsm memperoleh buku ysng diperlukan

dari berbagai Jjudul dalam penerbitnya.

- Sedikit mengeluarkan biaya dan tenaga dalam
mencapai lokasi Pusat Perdagangan Buku dan
Informasi Buku.

- Menginginksn pelayansn yang memussksn dan sebsaik
mungkin pada sast mencari buku yang diperlukan.

- Kenyamanan dalam melakukan aktivitas pembelian

buku.

.2. Arah Ide Pengembangan

Arah Ide Pengembangan fasilitas penyediaan buku
di Yogyakarta harus mampu mengarahkan kepada
konsumen buku dalam menginginkan pembelian buku-

buku dan informasi buku, makas bentuk pengembangan
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tergebut disarahkan padza pemusgatan lokagi. Dari
fasililas perdagangan  bukn vang dikembanghkan
menjadi pusat informasi buka. Hal ini untuk

mengatasi masaiah—masalah vang dihadapi masyarakat
dalam menperoleh buku  yang sulit didapat di
perpustakaan.

Resulitan itu kzrena koleksi buku dalam
perpustakasn yvang ada kurang lengkap dan pengadaan
buku baru berjalan lambat dan Jjugsa terbentur
masalah bisya. Jadi srah Ide Pengembaﬁgan fasilitas
dapat diperinci menjadd dua hal yang merupakan satu
kesatnan, yahkni

Perdagangan =atau  Jual-bell baik dalam volume
kecil, sedang dan besar.

Pelayanan informasl perbukuan melalni ruang
paneran yang di dalam ruang pameran tersebut akan
digelar untuk geminar buku, disgku=i bukuo, pameran

karya seni, dan lain-lainnya.




BAB IV
PUSAT PERDAGANGAN BUEKU DAN INFORMASI

BUKU DI YOGYAEARTA

4.1. Batasan dan Pengertian

Daril unckapasn puasat perdagangan dapat diartikan
hahwa suatu tempat vang digunakan untuk kegiatan Jjual

beli buku ataun perdagangan buku. Informasi buku jug

[0

dapat diartikan sebagai berita atan penamnbaha

3

pengetahuan tentang hal-hal yang berhubungan dengan
kebersdaan buku. Sehingga pusat perdagangan buku
mempunysai péngertian sebagal tempat terjadinya Jual
heli buku vyang mana konsumen buku tersebut bisa

memperoleh kesempatan lebih banvak uantuk menentukan

pilihannya «dalam wmendapatkan bukn sesuazai dengan vang.

diperlinkan.

Sedanghkan toko buku di Yogyakarta zsebagai pussat
perdagangan bukn dan informasi buku mempunyai
pengertian bahwa toko tersebut berupa wadah besar yang
di dalam wadah besar tersebut terdapat toko-toko:
kios-kios dan los-los yang semuanyé akan dipergunakan
ﬁntuk aktivitas perdagangan buku dan dalam wadah
tersebut masih ada tempat khusug untuk kegiatan

informasi buoku melalui ruang pameran.

4.2. Fungsi dan Peran Pusat Perdagangan Bukun

4.

~

L.

1. Fungsi Pusat Perdagangan Bunku

Fungsi puszt perdagangan buku adalah merupakan
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wadah untuk melakukan kegistan yang hevkaitasn dengsan

usshs pendistribusisn buku kepads masyaraskst bsaik
mahasiswa, pelajar, guru, dosen, ksrvawan, pensiunan
dan lain-lsinnya baik berups kegistan jual-beli msupun
penyedisan informsasi prerbubkusan; fasilifas ini
berbentuk rusng-ruang jual vsng terdiri dasri toko-toko
bukun, kios-kios buku, dan los-losz buku dan ssrana
penunjsng sebagsl kelsncarsn Jjslannys aktivitas pads

toko buku.

.2. Peran Pusat Perdagangan Buku
Pusat perdagangsn buku berperan sebsagai tempat
atsu pusat pendistribusisn atsu penyvalur buku dari

pihak produsen ke konsumen, vang melayani hkegistan

jual-beli dan informasi tentsng perbukuan.

4.3. Status Relembagann

4.3.1. Sistem Pengelolasn

Olehh hkarena wadsh besar ini berfungsi dan
berperan sebsgal penyedia buku dan informasi perbuhkusan
maks dalsm sistem pendelolasn harug sds herjasams
dengan pihak-pihak yang bergerak dsnlam hsl pengacdssn
mengensi perbdkuan seperti IRAPI, importir buhku
terbitsn luar negeri dan pihak pemerintah Indonesis.

Dalam pengelolaannya, pusat_pefdagangan buku dan
informssi yang berads pada lokasi Rahayu- Samirono ini

pertama-tams ditangani pemerintah dslsm jasnghka waktu
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tertentu dan setelah itu selurunh bangunan disershhkan
kepads pihak swasts stau investor.

4.3.2. Lingkup Pelayanan

Mengingat hkebersdaan hkota Yogyshsrts sebagsai

kota pendidiknan vang penduduknya boleh dikata
mayoritas pelsjsr dan mahasisws mahka perencanasn

gedung pusat perdagangan buku dann informasi buku maka
ruang linghup pelayvanan ditegaskén pads shkhala propinsi
DIY. Hal ini dimshksudhkan agar konsumen buku vang
mendudnki kota pendidiksn ini dspat dengan mudah dalsm
Cmencari atau memenuhi tuntutasnnys dslsam hal kebutuhan

terhadap buku-bukhku.

4.4. Aktivitas Pada Pusat Perdagangan Buku
4.4.1. Aktivitas Perdagangan buku stan jﬁal beli buku
Aktivitas ini merupsakan npaya dalam
mendisLeribusiken barsng-bsrang dagangan vyvang berupsa
buku-buku vang langsung dari produsen ke hkonsumen
melsluil Jual-beli buku. Dslasm shktivitss perdagangsn
dapnt dibagi dalam kios-kios bukn, toko-toko buku .dan
log-los bukun vasng dihsraphan dengan adsnys -pusat
1 . perdsgangan ini sebabk penjusl akan mendapathkan
keuntungsn lebih dibanding dengsn menjual di pinggifan
Jalan.
Dengap cdemikisn  terdspat usshs-usshs dari
penjusl antuk mensrik konsumen stau pembeli sebanysk-

banyvaknyva harens merehks dapat membeli atsn memilih




buku-bukn vang dikehendaki. Hal ini perlu dukungsn ’

khusus melalui

#. Pemberisn pelaysnan ysng sebaik-baiknya.

b. Penyedisan materi dagsngan (buku) vang diperlukan
konsumen memenuhi tuntutan kebutuhan.

c. Penysjian materi semenarik mungkin.

d. Memberikasn potongan harga dengsn batasan-batasan

tertentn.

4.4.2. Aktivitas.InformaSi Perbuhkusan

.

Aktivitas ini berupa hegiatan informasi tentang
perbukusn yvang dslsm rusng ini zkan difungéikan untuk
ruang paméran karva seni wmurni mauvpun arsitektur
selsin itu jugs difungsikan untuk ruang seminar buku;
rapat-rapat tentang pengadasn buku; pameran mesin
ganbar dan psmeran lainnya vangd masih biss
difungsikan. Hal tersebut tergantung dari penyewsn
ruang, mau difungsiksn untuk psmersn spspun biss jadi
aeal rusngan  itu magihh mencukupi untuk kegiatan
pameran Lersebut.

Dengan adanys fasilitas ini diharaphksn

masyarakat ‘dapst bertambah pengetahusnnya dan dapat

terpenuhi aps vang menjsdi hkebutuhsnnya. Dengan

disdashkannys ruang pamersn ini maka
- Masyasrskat dapat memperoleh informssi tentang buku
vang dicarinysa jiks ruang tersebut digunaksn uantuk

seminsyr buhku atsu dishkusi bukn.
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- Pengunjung pameran dapat mengetahui apa vang
dipamerkan dan Jjika punya uang kelak dapat mencari
atau membeli barang-barang tersebut pada pasaran
atan langsung pada ruang pameran tersebut.

Dengan aemikian pada prinsipnya pusat informasi buku

ini mempunyai dua peran

a. Peranan untuk sktivitas informasi perbukuan,

b. Peranan untuk sktivitas pameran.

Untuk lebih Jjelasnyas pads perencanaan pusat per-

dagangan dan inforwasi buhku dapat dilihat pada Skena

berikut ini.

Produsen Buku}{——> Perencanssn £ Konsumen
Pusat Perdagangan Bukn

l
l J,

Pusat Informasi Pusat Penjualan
Buku Bukn
iatan_In- iat Toko~-tok Kigs-kios S—-108
shiatanglfy|  |Beglaten Ofopuoko) |Rigskios) | fop-lo

Sumber : Pemikiran
Skema Perencanasn Pusat Perdsagangan Buku

4.5. Hal-hal Pendulnng Aktivitas




Hal-hal pendukung shktivitas dalam perdagangan

buku antsrs lain .

a.

Penjusl atsau Pengusshs

Yaitu merupasksn pihak ysng mencari keuntungan
sehingga tujusn dari perdsgangan _mereka dapat
tercspai. Merehks vyvasng sksn menghuni pusst per-
dagangan buku tersehut dapst digolohgkan sebsgal

berikut

~ Pedagang retail (ecersn) kecil yang skan menyews

ruang berups unit-unit kios-kios buaku.
- Pedagangd retail sedang yang shkan menyews ruang
jusl berupa unit-unit toko buku.
~ Pedsgang retzil besar vang skan .meﬁyewa unit
penjualan berupa los-los buku atau toko-toko buku
- besar. |
Pengusshas dalam hal ini merupsksn penerbit buku
atau prrodusen buku  vang shkan membuka khantor

dagangannysa dan pads wadah penjuslsn ini disediaksn

ruangsn berups unit-unit ruaang khusus unbuk

pengussaha atsu penerbit buhku.

Pengunjung stsm konzumen atau pembeli

Ysitu merupshkan pihak ysng shkan menghonsumsi barang
dsgsngsan tersebut. Mereka mempunyai . tuntutan
mendapat pelayansn secavys bailk dan ramah oleh

pedagang buku tersebut.

"Pelayanan informssi stsu petugas informasi
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Ygitu merupaksan pihsk vang menyvedisksn tempat atan
wadah wuntuk sktivitss perdagangsn bukn den infor-

masi buku.

. Penyewa ruang pamersarn

Ysitu merupskan pihak vyang shsn menvewa rusng
pameran tersebut untuk kegistan-hegiatan: seminar
bulin, digkugi‘buku, pamersn seni  dsn lsin-lainnya
jiks rusng pameran tersehut masih bisa dimung-

hinhkan.

4.8. Tipe Kegintan dalasm Pusat Perdagangsn Buhku

dihb
yai

heg

4.6.1.

Di dalam fasilitus tempabt penjualan bmku dapst”

edskan menjadi duas hal tentsng tipe hegiatan utams,
tu berupa tipe kegistan secsrsa makro dan tipe

iatan secara mikro.

Tipe Regiatan secara Makro

Tipe ini meninjau pols hubungan snftar Komponen

kegialtan yang meniadi penduohuong kedgiatan ntama vang

bear
8. .

b.

d.
Tip
dsn

seh

hubungan dengsan fihshk hkonsumen seperti

Regimtan jusl-beli stau perdagangsn buku

RKegiatan informasi buaku

Regiatan perkantoran pengusahs buka atzn pemesanan

Kegistan pameran.

e hubungan antsr homponen kegistan perdagangsn buku
informasi buku dapat digsmbarksn secars shemstis

agai berikut
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skema sirkulast pada bangunan
Sumber ¢ Femikiras '

NDengan melihst shems di stas maks dapst terlihat
tiga mscam sirkulasi vang terdiri dari  pengunjung,

pedagang dan penfgelols servts penerbit.




4. B.2. Tipe Aktivitas secars Mikro

Di =ini tipe aktivitss secsra mikro dipriori-
taskan pada tinjsuan pelsaysnan langsung antars
konsumen dengan produk atauw barsng-bsrang vsng akan
dibeli. Dengﬁn adanys shtivitsas iﬁi mahks skan terjsdi
suatu =mlur hkegistan vang ditimbulkan dari adanys
pergershkan kongumen . Pergeraksan vang fleksibel

tentunys akan mewbentuk suatu sirkulasi ysng nyvsman

dalam pencapaisn ke nunit-unit rusng dalsm sustu-

hangunsn pusat perdagangan bokue dsn informssei  buku.

Hal tersebut dicapail dengsn cara sebagsai berihut

a. Penatsan ruang Jjual buku mudah dijsnghsu pembeli.

b. Keleluszasn  honsumen buhku dalsam mencari bulkun  vang

diperlulksn.

c. Kemudahan dalam menjanghau buhku yvang diperlukan.

d. Memperluas Jjslur =zirkualasi konsumen buku.

UIntuk khonsumen buku vang akan melshukan
shtivitas bukn pada pusst perdagangsn buku setelsh
masuk bangunan maks cars melshuhksn kegistsn pembelian
buﬁu dapat dilshuhkan sebagsai berikut:

- Langsung . ke tempat vang dituju, karens suatn
keperluaﬁ vang benar—bgnar penting dslam memerluksn
buku-buku sehinggs dipilih jarak capsi yang langsung
mengarsh he kioé—hiog buku, toko-toko buku, dan los-
los buhku. Untuk lebih jelasnys dspast dilihat pads

sketsa berihkut
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- Berhkeliling untuk melihat-lihst suassns ruang Jusal
buku s=ambil membanding-basndingkasn harga Jjual buku
pada kios-kios buku, toko-toko buku dsn los-los

buku. Untuk itu arah pergeraksn kongsumen buku dalasm

mencsri  buku vang diperlukan dalsm ruang jusl vyang
berupa kios~-kios, toko-toko dan los-los dapsat -

dibedakan sebsgsi berihut

ruang ruang . r‘u;lng ;
jUGl . v jUGl JUCIl' !
| . -
; jalur sirkutasi } ' jalur sirkulasi ! ) jalu¥ sirku {
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jual ’ ruang |jalur sirkuldsi | i
' { jual . i
GAM3AR 7 — L |
G3.8
" | : i Jalur sirkuldsg
ju al L ;
' r
jalur sirkulasi : jual
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Untuk

dari

melihat berapa luas dan bagaimana

.toko dan kios bnku vang ada di Yogyvskarta,

dapat diperinci sebagai berikut

Toko

Toko

Toko

Kios

buku kelss I
- Gramedis dengan luasan

- Gunung Agung dengan luasan

H+

1200

800

48

klasifikasi

maka

Jumlah lunasan

buku kelas II
- BPK Gunung Mulia dengan luassn
- S8ari Ilmu dengan luasan

- J1. Dr. Wshidin dengsn luasan

-+

2000

200
100

180

Jumlah lussan

buku kelag III:

- Indira dengan 1uasaﬁ

- Bursa buku Jl..Solo dengan luasan
- Nirmala dengan lnasan

- Galia dengan luasan

480

80
B0
80
80

Jumlah lussan

bukuy kelas I
~ Hermonthe dengan luagan

~ Bursa dengan luasan

280

40
40

Jumlah luasan

80




Kio=z buku kelas 11

- Nurcahya dengan luasan

49

20 m*

- TB Baun dengan luasan 20 m®
- Kios buku di sasana Triguna dengan luasan 4 m*
Jumlah luasan 44 m2

Tabel Klasifikasi Toko dan Kios Buku di Yogyakarta
vang ada sekarang
¥elas | Status ¥ondisi Yondisi Bentuk Standard Luas | Jenis Buku Sisten
Hadah Bangunan Fisik Wadah , Wadah (m?) yang dijual| Pelayanan
f Hilik Permanen Baik Toko 800 - 1200 Lenghap Terbuka
Sendiri selféservice
11 Milik Permanen Paik Toko, Los | 100 - 200 fgak, Terbuka
Sendiri Lengkap
i1 Milik Permanen Cubup Toko 0 - 100 Trade Book | Terbuka
Sendiri | Text Book
| Sewa Semi Yurang Kiog 0 onl Trade Book | Terbuka
Permanen Text Book
i1 Sewa Nor Furang ¥ios 20 nt Trade Book | Terbuka
Permanen Text Book Tertutup
Terbatas
Sumber Perpus Juta UGM. 1993.
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4.7. Cars atau Sistem Pelavanan Konsumen Bukn
Cars pelayansn dapst-ditinjsu dengan berdssary
pads macam sktivitas vang sdsa. Aktivitas tersebut

meliputi

4.7.1. Aktivitss Perdagengan Buku atasu Juasl Beli Buku
Berdasarkan aktivitas perdagangan buku maka
sistem pelayanan vyasng sksn diterspkan pads busat

perdagangan buku dspat dibedshsn menjadi dus macam
a. Sistem pramuniaga, yaitu sistem pelayvanszn konsumen/
pembeli atsau pengunjung_yang setelah mssuk ruang
jual langsung dilaysni penjual buku dan konsumen
buku diberi kesempstan untuk memilih buku. seansi
vang diinginkan. Sistem ini skan diterapkan pads

unit kios-hkios buku.

b. Sistem swslayan vyaitu sistem pelsyanan konsumen

buku vang sistemnya; pembeli/ pengunjung diberi

hebehazan untuk mencsri dan memilih sendiri
hebutuhannya; sedsnghksan penjusl buku hanya
mengawasi, memberi informasi dan melakuhksan

traneaksi Jjusl-beli setelah konsumen mendapatkan

buku yéng diperlukan.

4.7.2. Aktivitas informasi
Pads sktivitas informasi' buku sistem
pelayansnnya adalah sebsgai berikut
a. Penjelasan langsung tentang informasi buku vang

ditanyshkun konsumen buku stsu pengunjung. Jsdi sada
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petugas hkhusue vyang welsysani hkonsultasi  tentsng

perbukuan.

b. Pengadsaan dishusi, seminar, repsat-rapat vang
intinya berhubungsan dengsn pengadasn perbukuan.
¢. Selsin untuk informasi buku Jugs mssih ada

skhtivitas pameran karva seni dan pameran-pameran

lsinnys ssalkan rusngan tersebut - masih bisa
difungesiban. Jadi ruangsn Ltersebut biss berfungsi

gandsa .

4.8. A]térnatif_Penyajian Buku

Alternatif penysjisn buku sebagal - barang
dagangan vang berhubungan erst dengdsn sistem pelayanan
maka penyvajian harus digunakan rak-rak buku.

Keterangan selasnjutnya dapat dilihat pada gambar

berikut ini

Fak Dinding Ral Betas Fah Bebas

Gambtar 11,
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4. 9. Wadah sebagsi Sarana RKomunikssi RKomersial

4.

9.

Dalam penasmpilannya sebagail bangunan homunikari
komersisl khususnys pusat perdagangan buku maka citra
bangunan hsarus msmpu mewujudkan kessn sebagsi bangunan
komersisl vysitu kesan terbuks sehinggs konsumen buku
atsu pengunjung atsu pembeli dapat tertarik dan
terdorong untuk datang ke fasilitas tersebut dan
akhirnya ahkan berbelanja buku yang diinginksn. Mahks
bsngunan tersebut berpensmpilan menarik, dinanis,

mengundsng dan nysaman.

1. Macsm Fahtor vang Mempengsruhi Pensmpilan Bsngunsan
Pussat Perdsgangsn Bukn di Yogyshkarts
8. Skals

Skala yaitu ukuran =sebush unsur bangunsn Secars
relatif terhadsp dimensi dan perbandingan ukurah
tubuh manusia.7)

Bessy shals pads suatu bangunan tergantung dari
tuntutan fungsi kegiatan ysng diwadahi. Tuntutan
tergsebut dspat merupsksn skals sgung atsu tuntutan
berskala. yvang manusiswi. Untuk bsngunan pusst
perdsgsngasn bnku vasng berusshs mensrik hkonsumen
buku’ gsebanyvak munghin, maks shkala bsngunan harne

menunjukkan kesan intim dsn menerims sehinggs

konsumen tidak merasa takut untuk mengunjunginya.

M Francis D.K. Ching, Architecture From Spare and Order.

e T




d.

Proporsi

Yaitun merupskan perbandingan ukﬁran antars bentuk
aatu dengsn bentuk lainnys.

Untuk bsngunan pusst perdagangsn buku proporsi
bangunan hsrus mencerminkan hkeseimbasngan bentuk.
Pattern, Grain, dsn Tekstur

Pattern yaltuy merupsahksn pols-pola bentuhk desain.s)
Grsin =adalsh dersiasd kehalusan stau kekassaran
sebush bangunan. Tehstur sdalah dersjad pembsuran
dari elemen yang hslug dan yang kassr.

Untuk bangunsn pusst perdsgsngsn buku pattern
diteraphan pads polas-pola rusng Jusl; grain
diterspkasn pads permuksan bangunan dan tehksture
diterapksn psda wuiud bsngunan.

Bahsn Bangunan

Bahan bangunan yang knalitasnys tinggi maks shan
membentuk citrs yasng men&rik, dan aksn tahsn lsama
sedang bahaﬁ bangunan yang punya kuslitas rendah
meha mutunyspun Jjelek dsn tidsk tshan lama. Untuk
bangunan ini skan dipskai bahan yang berkualifaé
tinggil s=ehinggs tidal cepst russk. Sifast dari

bshan tersebut mempunysi karakter sebagsi berikut:

~ RBeton ber=sifat hkerss, kahku, hkasar dan pejal dan

dinamis.

~ Bajs bersifst herss, hkalku dan lisat.

8) Paul D. Spreiregen, AIA, The Architecture of Towns and
Cities. .
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~ Kayn bersifat lunshk, alamish dan menyvedgarksann
tdan dinsmis.

- Kaca bersifat dingin, dinamis, ringsan dan
ringhkih.

- Metal bersifat ringsn dan dingin.

Untuk bangunan pusat perdagsngan buku dan

informasi buku msaks bahan bangunan vang di-

Lampilksn hsrus berkessn dinamis, intim, menerims

dan tekstur lembut.

Werna

Waorns berpengsxrnh longsung dalsm membentuk

susssna, perasssn dan keindahsn  bangunan, untuk

itu persepsi tentsng warna dapat dibedakan menjadi

tids macam.

1. Warna gelsp memberikan kesan berst.

2. Wsrna khontras memberikan hesan sgresif,
merangsang .

3., Warna lembut cersh menimbulkan hkesan  sejuhk,
nyaman dsn kalem.

Untuk bangunan pusat perdsgangdan buhku aksn

menersphan warna lembul cersh sgar menimbulkan

kessn mensrik dasn nyamsan.

Bentuk

Bentuk bsngunsn pusat perdagangén buhku harus dspst

mengehkspresiksn citranys sebsgai bangunan homerxr-

2ial dan dspat bersdaptssi dengan arsitektur
lingkungsnnys.




Ksrakter Bangunsn Pusst Perdagsasngan Buku

Rarakter bangunsn ini sgsr dapat mewujudksn
citresnys sebagai pusatv perdagangan buku dan
informssi buku maks harshternys adalsh : terbuks
dan mengundsng; hal ini dspst diwujudhkan dengan
kacs-hacs sebagsai dinding pengisi utama dan
canopl penerima ysng berkesan mengundang.

Intim _dan menzarik, sebsgsi usaha menarik
konsumen bukaz hsl ini dapat dinjudksan dengsn
eksls manusiswi dan permainan elemen garis,
bidsng pads tampak bmngunsn dengsn warns ysng

lembnt cersh supsyvs mensrih.




a.

b.

d.

BAB V

RESTHPULAN
Kots Yogyaskartas vang merupsahkhsn kotas pendidiksn;
mempunysi potenai vang begsr dalsm sktivitas

perdsgangsn bukun, hal itu dapat memberi peluang besar

bagi pedagang buku untuk menjusl batsng dagsngannys

mengingalt buku merupsksn kebutuhan utsms bsgi pelajsr

dan mahasiswa dalam menunjsng pendidikannys.

Meningkatnya wminat baca buku dan kesadaran skan arti

pentingnys bukn padsa pelsiar, mehasiawa dan

masyarakat; hal tersebut perln ditunjang cdendan

pengadasn fasilitas penvedisan buku vsng merupshkan

wadsah begsar tempat jnal-beli bukun dan informasi buku.

Ussha peningkatan kecerdsssn, kemajusn bangss dan
kesejahterasan hidup bangsz Indonesia berkaitan erat
dengan peninghatan intelektusl masyarakatnya, =alah
satn cara vyang paling praktis dalam menunjsang

peninghkatasn  intelektusl wmusvaraksat hanyslsh buku,

karena buku merupakan sumber ilma pendgetsnhuasn  dan

teknologi.

Meningkstkan dayas bell masvarskst terhsdap buku harus

diimbangi dengan penyedisan buku yvang ads pada pussat

peniuslan buku sehinggs mampu melavani masyarakat

terhadsp hebutuhsan bukn.

a0
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Aktivitas konsumen/Pengunjung/Pembeli bukﬁ dalam
melakukan kegiatah Pembelian buku dan Informasi buku
membutuhkan sirkulasi &ang nyaman baik pada jalur luar
ruang Jjual buku maupun dalam ruang Jual buku.

Jadi aspek yang harus dipertimbangkan dalam
perancangsan perdagangan buku yaitu letak vang
strategis artinya penjual buku atau pedagang dapat
lancar dzalam memassrkan barang dagangannys sehingga
mendapatkan untuk yang memuaskan.

Buku vang sesual untuk dijual di kota pendidikan

Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu berupa buku teks

vakni berupaz bukn pegangan dalam proses belajar
mengajar baik pada Sekolah TK, SD, SLTP, SLTA dan
Perguruzn Tinggi. Jsdi yang paling dominan dibutuhkan
konsumen berupa buku pegangan baik pada sekolah maupun
kampus.

Untuk informasi perbukuasn disajikan berupsa
ruangan luas ysng disewaksn menurut kebutuhan dengan
dinding vyang fleksibel. Ruangan ini disgewakan untuk
pameran, diskusi buku, seminar buku, dan fungsi lain

asal ruang masih dapat menampung aktivitas tersebut.




BAB VI
PENDERATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN

8.1. Pendekatan RKonsep Perencanaan
8.1.1. Pendekatan Penentuan Lokasi
8. Titik Tolak Pendekatan
Pendekatan penentuan lokasi untuk pussat
perdagangan buku dan informasi buku bertitik tolak
pads fungsi dan perannys sebagai bangunan hkomersial
vang berupa fasilitas penyedisan buku dan informasi
tentang perbukuan. Dari fungsinya sebagai wahansa
pusat perdagangan buku dan informasi bunku maks
lokasi + harus mempertimbangkan hal-hsal sebagai
berikut:
1. Lokasi harus  berads pada area yvang stfﬁtegis,
artinya lokasi tersebut mudah dijangksu dari arah
utara, selatan, barat dan timur Qilayah kota

Yogyakartsa.

3]

Lokssi harus berada padsa kawasan.perdagangan.

3. Dengan adanysa kampus yang tersebar di wilayah
Yogyakarta maka lokasi toko buku haras = mudah
dijsngkau konsumen buku, baik dengan jalan kaki,
kendaraan pribadi dan angkutan umum.

Adapun peran pusat perdagangan buku terhadép
masyarakst dan linghungan dspat diunghapksn sebagsai

berikut:
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1. Peran terhadap masyarakat dapsat memberikan

pelayanan penyediasn dan penjusalan buku, untuk:

memenuhi kebutuhan masyarakat dengan lingkup
pelayanan seluruh golongsn masyarakat kotsa
Yogyakarta khususnya dan lusr Daerah Istimewa
Yogyakarta pada umumnya, dengsn sistem pelaysnan

vang baik.

B

Peran terhadap lingkungannya, fasilitas ini dspat

meningkathksn peran aktivitasnya terhadap:

a. Peningkﬁtan citra kota Yogyakarta sebagsi kota
pendidikan di samping sebagai kota budaya dan
khota wisata.’

b. Penyelenggaraan terhsdap masterplan dan
rencana induk hota Yogyskarta.

Dengan adanya ketefangan di atss maka lokasi

diusulkan pada derah pengembangan perdagangsan

Rahayu-Samirono, yang mana area ini shkan dikem-

bangkan untuk aresa perdagandgan.

b. Tinjausn Lokasi Terhsdap Tata Rusng Kota
| Lohasi perdagangan buku dan informasi buku
pada sareas Rahayu-Samirono dalam ussaha pelayansnnya
terhadap masyarshat maka harus sesuai dengan tats
ruang kota.
Lokasi Rahayu-Samirono dalam masterplan akan
dikembangkan menjadi daersh perdsgangan, maka sudah
selayaknya pusat perdagasngan bukan ini ditampilkén

pads sreas tersebut.




6.1.2.
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Pendekatan Pemilihan Site

Kriteria-kriteria pemilihan site dengsn cars

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a.

6.1.3.

Letak site hsrus strategis dsn ada pada tepian
jalan Rahayu-Samirono.

Kalau bisa dipilih =ite yang masih hkosong, belum
bernah didirikan bangunan.

Site harus mudah dijanghksau konsumen buku.

Sarana dan prasarana site mewadahi ‘transportasi,

kondisi jalan, jaringan utilitss, dan lain-lain.

Site harus benar-benar berada pads ares
perdagangdan.
Status site harus dapsat mendukung dalam

perencanaan dsn perancangan pusat perdagangan

buku dan informasi buku.

Pemilihan Alternatif Site

Pemilihan alternatif site berdasarkan pada

kriteria-kriterias di atas.

a.
b.

C.

Kriteria : kurang menduhkung; nilsi = 1.
Kriteria : cukup mendukung ; nilai = 2.
Kriteria : sangat menduhkung; nilai = 3.

Untuk 1lebih jelasnyas tentang pemilihan saite

dapat dilihst pada tabel berikut dengan per-

timbangan:

letak strategis, bobot = 5.
site dalam tanah kosong, bobot = 8.

Janghauan mudah, bobot = 5.
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- Saransa prasarana mewadahil, bobot = 8
- Dalam area perdagangan, bobot = 5
- Status site mendukung, bobot = 7.
Tabel Kriteria Pemilihan Tapak
No. Kriteris Bobot| Nilai Site I{Nilai Site II{Nilai Site III
1.{Letak 5 i0 15
Strategis 5 1 2 3
2.1Site dalam 18 18 24
tanah lapang 8 2 2 3
3. | Jangkanan 10 15 10
madah 5 2 3 2 ’
4.|Sarsna dan 18 18 18
prasarana me-{ 6 3 3 3
wadahi
5.|Dalam ares 15 10 15
perdagangsn 5 3 2 3
B.|Status site 21 21 21
mendukung 7 3 3 3
Total Nilai 85 90 103
Sumber : Pemikiran
Dari pemilihan di atas, maka site terpilih
adalah pada gite IITI dengan total nilai 103.
8.1.4. Prinsip Site yang Terpilih
Site vyang terpilih memiliki prinsip sebagsi
berikut
. Sesuai dengan tata gduns lashannya (sesuai =zone

perdagangdsan ).

b. Mempunyai aksessibilitas yang baik.

c¢. Luasan tanah mencukupi.

d. Terletak pada jalur transportasi dua srsah.

e. Kontur site relatif datsar.




6.2. Pendekatan Perancangan

6.2.1. Pendekatan Tatsa Ruang

a. Pendekatan Kebutuhan

Untuk menentuksan

perdsgangan buku dan
berdasar pada shtivitas

tersebut.

63

Dalam

Ruang
kebutuhan ruang pads pusat
informasi buku maka harus

vang ditampung pada bangunan

Adapun sktivitas dalam bangunan tersebut

depat dikelompokkan menjadi

1) Kelompok kegiastsn perdagsngan buku

Dilihat dsri fungsi kegistan atau aktivitas

maks

kebutuhan rusng dapat dibedakan menjadi

1a. Aktivitas pedagang buku membutuhkan ruang
Toko-toko buku, kios-kios buku, los-los buku.
1b. Aktivitas konsumen buku/pengunjung/ pembeli
membutuhkan ruang = rdang sirkulasi atau.
pergerskan; entrance dan hall.
; le. Aktivitas pengusaha atau penerbit ]buku

membutuhkan ruang

perkantoran dagang dsalafi

! upaya distribusi buku-buku.

Untuk hkegistan informasi tentang perbukuan

: 2) Kelompok kegiatan informasi buku

malka

aktivitas dalam ruang terdiri dari :

2a. Aktivitas informasi buku membutuhkan ruang
- rusng seminar buku, ruang diskusi buku,
ruang informasi. Ruang tersebut dapat

difungsigandshkan.




64

2b. Aktivitas pameran membutuhkan ruang
Pameran, vang ruangan ini Jjuga dapat di-
fungsigandakan sesuai daya tampung ruang

pamersn.

3) Kelompok sktivitas penunjsng meliputi

Ja. Aktivitas persiapan membutuhkan ruang-ruang
Gudang penyimpanan buku (stock), - ruang
bongkar musat buku, ruang penjaga dan ruang
pengelola gudang.

3b. Aktivitas pengelolasn memerlukan rusng-ruang:
Ruang pimpinan/ wakil, ruang staff, ruang
tamu, rusng sidang dsn lavatory. |

3c. Aktivitas belayanan umuam membutuhkén ruang
Area parkir, entrance hall, cafétéria,
sirkulasi vertikal dan horizontal.

3d. Aktivitas pemelihsrasan dan ‘pengelolaan
bangunan membutuhkan ruang : shaff mhekanical
dan electrical, 1lavatory, rusng penjagdsasan

hesmanan.

Pendekatan Pengelompokan Ruang

Pengelompokan ruang pads pusat perdagangsn buku
dan informasi buku didassrksn atas hesamaan sifat
yvang  diwadahi sehingga dspat sesusai dengan
zoning-zoning ruangnya, Hal ini setelah di~
kelompokkan tentunya tak akan saling mengganggu
“gktivites antars ruang satu dengan yang 1lain.

Berdasarkan sifat kegiatannys maka pengelompokan

—— ey
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ruang dapat dibedakan menjadi tiga macam, vyaitu
'kelompok ramail, kelompok sedang, dan kelompdk
tensang.

Sedang jika didasarkan padas aktivitas ruang dapst
dikelompokkan sebagsi berikut

1. Kelompok ruang perdagangan

Kelompok rusng perkantoran

Kelompok ruang informasi

= W N

Kelompok ruang pelayanan umum
5. Kelompok rusng pengelola

6. Kelompok rusng servis.

Pendekatan Hubungan Ruang

Pola =~ hubungan ruang ini »merUpakan tinghkat

keeratan ruang satu dengan ruang lasinnya, tingkat

kéeratan ruang tersebut tergantung pada frehkuenszi

hubungsan hegiatannya makin tinggi hubungan

kegiatan maka makin erat tinghat hubungan ruahg.

Tinghat heerstan hubungan rusang dapat dibedsakan

menjadi tiga macam

cl. Hubungan erat, ysitu hubungan yang 1angsdng
tanpa batas perantara ruang sehingga Jjarsk
capal ruang tanpa hambsatan.

¢2. Hubungan kurang erat, yaitu hubungan rusng
vang melalui batss perantars namun jarahk
capai ruang setengsh sda hambatan, sehinggs

jadi tidskh langsung dalam mencapai rusang.

T
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Hubungan tidak erat, ysitu ruang-ruasng vang
tidak mencerminkan keintiman atau tidsk adsa
kaitan antars yang satu dengan lainnya.

Jadi, ruang-ruang dalam bangunsan pusat
perdagangan buku dan informasi buku di-
dasarksan pada tiga hal di atags, vang 1lgnghbh
berikutnya berguna besar dalam menentukan

organisasi ruang.

Pendekatan Gubahan Ruang

Dalam menentukan gubahsn atsu bentuk rusng v&ng

akan diterapkan dalasm pusat perdagangan buku dsan

informasi buku maka harus mempertimbangkan #macanm

gubahan yang memiliki

di.

d2.

d3.

d4.

Efektivitas, efisiensi dan flexibilitas dsalam
menampung aktivitas di dalamnysa.

Efektivitas penggunaan ruang dalam arti dapat
menampung aktivitas jual-bell dengan sebaik
munghkin. .
Efisiensi dalam penggunaan ruang dalam arti
tidask =ada ruang yang terbuang atau  tak
terpakai atau tak difungsikan.

Flexibel dalam penggunaan ruang dalam arti
ada suatu ruang menghendaki perubahsn

perlusasan ruang.

Adapun kriteria penelitian bentuk ruang dspsat

dilakukan sebagsai berikut

Nilai 3 ——> mendukung

e R r—e
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Milai 2 —> setengah mendukung
Hilai 1 —— tidak menduhkung

Adzapun bobot dari efektivitas rusng
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20;

efisiensi ruang = 20 dan flexibilitas ruang = 20.

Tabel 4. Tabel Pemilihan Bentuk Ruang Jusl Buku

Kriteria} Efektivi- | Efisiensi Flexibilitas
Al- tas ruang { ruang rusng : Total
ternatif (20) Milai (20) Nilai (20)
Bujursanghar " 80 60 60 180
3 3 3
Enpatpersegi 60 60 80 180
panjang 3 3 3
Lingkarsn 40 40 40 120
2 2 2
Segilima 40 40 40 120
2 2 2
Segitigsa 40 20 40 100
2 1 2
Segienam 40 20 20 80
2 1 1
Kombinasi 20 20 20 80
bentuk 1 1 1
Sumber : Pemikirsan
Berdasarhkan penilaian di satas wmaks nilai
tertinggi pada bentuk bujur sangkar dan empsat
persegi panjang maka bentuk ruang vang akan
dikembangkan juga kedus bentuk ini.
e. Pendekatan Sirkulasi Ruang Dalam
Dalam menentukan sirkulasi ruang harus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut




- Sifat ruasng yvang aksn dihubungkan,
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perabot vang

akan dipakai dalam perdagasngsn buku, kebiassan

satau aktivitas tingkah laku pengunjung/ konsumen

buku dan pergeraksn konsumen buku.
Menurut fungsinya sirkulasi dalam
perdagangsn buku dan informasi huko
sebagai berikut
~el. Sirkulasi primer

Yaitu sirkulasi yang langsung

antara akses dan ruang-ruang dalsm
e2. Sirkulasi skunder

Yaitu sirkulasi yang terjadi di

dalam bangunan.

e3. Sirkulasi horisontal

ruang pusat

dapat dibagi

menghubunghan

bangﬁnan.g)

dalam ruang

Yaitu sirkulasi yang menghubungkan aktivitss

secara horisontal.

ed. Sirkulasi vertikal

Yaitu sikulssi ysng menghubunghkan sktivitas

secara vertikal.lo)

Untuk selenghkapnya dapat dilihat pada gambar berikut

ini.

9 Ernst MNMeuvert, Architect ' s Data, New
Edition, Grans, London, 1980, hal. 226.

1Mpduard T. White, Ordering Svstem, op,cit.

Internationsal

, hal 115.
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Kalau dicermati fungsinya sebagai fasilitas

pelayanan umum, maka masalah sirkulasi pengunjung

akan merupakan hal vang dominan dan perlu

diperhatikan mengingat tuntutan pengunjung altan
kenikmatan, kenyamanan dan keamanan saat melskukan
aktivitas dalam bangunan pusat perdagangan buku dan
informasi buku di lokasi Rahayu-Samirono Yogyahkarta.
Selain itdu bangunan tersebut adalah merupaksan
bangunan ‘komersial vang menuntut efektivitas dan
efisiensi ~ penggunaan ruang. Untuk itu dalam
menentukan pola sirkulasi harug memenuthi hriteria-
kriteris sebagai berikut
1. Mendukung kelancaran sirkulasi pengunjung stau
konsumen buku.
2. Memberikan kenvamsnan dsn keamanan pads konsumen
buku sast melakukan aktivitas/ gersk perpindahan.

Memberikan kejelassn sirkulasi stau mengarahkan

L]

konsumen buku atau pengunjung pusat perdagangan
buku dan informasi buku.

4. Mendukung efisiensi dan fektivitas penggunasan
ruang.

Jadi secara gsaris besar sirkulasi pengunjung ataun

konsumen buku dan informasi buku akan membentuk

suatu pola grid, karena pola sirkulasi grid
mendukung 4 hal di atas dan keseragaman bentuk rusng

vang selanjutnya pola grid ini sakan dijadikan
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pedoman dslam gubahan bentuk rnang pada pendekstsan

tata rusng dalam.

e. Pendekstan Bentuk Perabot

Cara penyajian materi dagangan dsalam pussat
perdagangan buku akan mempengaruhi daya tarik
pembeli. Untuk menampilkan ﬁtau menysajikan buku psada
konsumen buku mska hal-hal yang perlu _diperhatikan
adalah
a. Buku vsng dissjikan pada konsumen harus mudah

dilihat dan dibacs.

b. Buku yangv dijual harus‘ mudah diraih sehinggsa
posisi buku dalam jangkauén normal . sehingdgsa
nyamsn dalam pencarian.

c. Pényajian buku harus dikelompokkan sesusi dengaﬁ
fungsi peruntukan, missl 8D, SLTP, SLTA dan
Perguruan Tinggi.

d. Peﬁyajian buku harus menjamin Reamanan untuk
menghindari peﬁcurian, hal ini perlu pengawasan
yvang mudah oleh pihak pedagang buku supaya senus
konsumen mudah dismati sehingga keamanan tetap
terjags.

Cara penysjisn buku itu perlu didukung oleh
perabot yang skan mewadahi buku dslam suatu tempat
vang dissjikan lsngsung pads konsumen buku. Secars
unmum perabot tersebut terdiri dari
dl. Table fixture

Yaitu saransa penyaji berbentuk meja menerus vangd




dz2.

d3.

1

2)
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dipasang secara bebas di tengah ruang.
Counter fixture
Yaitu sarana penysaji buku berbentuk slmari, yvang
mudah dalam penglihatan dan jangksuan pembeli/
pendgunjung .
Caseg Fixture
Yaitu =alat penyaji buku berbentuk rah terbuks
atau almari terbuka yang diletakkan berhadapan
astau menempel dinding.
Adspun pemilihan jenis perabot yang akan dipakai
pada ruang penjusalan; tergantung pada system
pelayanan ysng dipaksai si penjual buku s=eperti
Sistem pelmyanan retail (eceran) atau pramunisgsa
diperlukan persbot
u) Mejs counter, counter fixture sebagai rak
penysji berbentuk almari kaca berfungsi sebs-
gsi pemsjang buku dan penyimpsan buku.
b) Rak dinding sebagai penyimpan buku dan pema-

jang buku, untuk menentukan bentuk dan uhkuran.

Sistem pelayansn swalayaﬁ (self service/ terbuks)

diperluksn perabot |

a. Rak buku dinding, sebagai tempat pemajang buhku
dan penyimpsan buku.

b. Meja counter sebagsi tempat penyaji.

c. Cases fixture, conter fixture dan table

fixture.
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Adapun ukuran standart dari perabot di atas dilihat

pada keterangan berikut

200 | ‘
L] e 7
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a. Area pengamatan vertikal optimum

45

150

S

G3-21.

b. Ukuran Jjangkauan tangan saat mengambil

optimum

150

buku

secara

N
D ~

sketsa penyelesaian ruang jual

63.22.
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2) Rak bebas

- tinggi = 150 cm

~ lebar = 100 cm
- panjang = 225 cm

3) Mejsa counter

- tinggi = 130 om
- lebar = 50 ¢m
~ panjang = 225 cm

4) Cases fixture

- tinggi rak = 150 cm
- lebar rak = 100 cm
- panjang rak = 225 cm
5) Counter fixture
- tinggi rak = 150 cm
- lebar rak = 100 cm
- panjang rak = 225 cmil)

6.2.2. Pendekatan Konsep Tats Ruang Luar

8. Pola tata ruang luar

Dalam menunjang fungsi kegiatan dalam bangunhan
maksa diperluksn pola tats ruang luar; hal ini karen;
pola tata ruang lusr dapat berfungsi sebagai aresa
penerima, perantara dan perpindahan dalam suatu

bangunan. Dengan memperhatikan fungsinys, maka dalsm

11)StJm‘ber data : Ernst MNeuvert, Architect’'s Datsa, Hew

International Edition, Grana, London,
1980.
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penataan ruang luar susatu bangunan harus memenuhi

tuntutan sebagai berikut:

al. Harus menarik perhatian dan berkesan menerima:
sehinggsa dspat mempengaruhi pengunjung untuk
memasukinysn.

a2. Dspat mengatasi stau mengurangi pengaruh vyang
ditimbulkan oleh 1lingkungan luar terhadap
bangunan, seperti polusi udara, kebisingan dsan
lain-1lain.

a3. Memberiksan kejelasan arah sirkulasi bﬁgi
pengunjung yang skan memasuki bahgunan.

Adapun Lkomponen ruang luar yang dapat mendukung

penataan‘ruang lvar yakni

1. Pagar lingkungan
Halaman parkir
Vegetasi/ tanaman

Perkerssan tanah dengan conblok.

2

3

4

5. Main entrance

6. Halaman bangunan
7. Taman

8

Lampu taman/ slupture,

b. Pola Sirkulasi Ruang Luar

Pola sirkulasi ruang luar harus mencerminkan
kemudahan, kenyvamanan dan kesmanan kepada pengunjung
dalam pencspaian dan saat meninggalkan bangibnan.
Kriteria yang diterapksn dalam poa sirkulasi ruang

luar yaitu : efisien, tidak membosankan, menunjukkan




arah vang Jelas baik pengunjung,

pengelola bangunsan.

8.2.3. Pendekatén konsep tipe unit ruang Jjual buku
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pedagang buku,l

Macam dan besaran tisp unit ruang Jjual buku

ditentukan oleh

a. Modal dan kémampuan sewa pedagang terhadap rusang
Jusal.

b. Cara penyajian buku dan homponen penyajian materi
dagangan.

c¢. Pola tata letak perabot (komponen penyvajiasn) yang
digunsakan.

Dalam perencanasan pusat perdagangan buku dan

informasi buku klasifikasi tipe rusng penjualan buku

berdasarkan kemampuan ekonomi dan sewa ruang jusal.

Pada dasarnya tipe unit ruang jual didasarkan pads
standar luasan dari toko-toko , kios-hkios dan los-
los.
Tabel Standart Luluszn Penyewasn Ruang
No. |Tipe wadah buku|Standar Lussan{Kriteria Peda-{ Golongan
(m®) gang buku ekonomi
1.| Los-los 100 - 200 Klas atas Ekonomi
Toko-toko kust
2.| Toko-toko 50 - 100 Klas menengah | Ekonomi
sedang
3.1 Kios-kios 20 - 50 Klss rendsh Ekonomi
lemsh

Sumber : JUTA FT UGHM, 1884.
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86.2.4. Pendekatan Konsep Modul Unit Ruang Jual Buku

Unit ruang jual buku dengan tipe los dan tipe
toko untuk pedagang buku kelas atas mempunyai
hriteris modal besar dan dagangan buku mampu
mencukupi konsumen. |
Mska modul yang ditampilkan untuk tipe los dan tipe
toko adalah sebagai berikut
a) 10 m x 14 m untuk tipe los
b) 10 m x 10 m untuk tipe toko.

Sedangksn untuk pedagasng buku helas menengah modul
ruang jusl yang ditampilkan dengan bentuk toko-toko
dengan uhuran modul yakni = 8 m x 10 nm.

Dan untuk pedagang kelas rendah modul ruang jual
yang ditampilkan dengan bentuk kios-kios dengan

ukuran modul = 5m x 5 m.

6.2.5. Pendekatan Konsep Besaran Ruang

Pedoman yang dipakai untuk menghitung besatrdn
ruang sadalsh
8. Jumlah penduduk vang cinta shkan buku.
b. Ukufan standar gerak manusia.
¢. Ukuran persbot yang digunsakan.
d. Asumsi-asumsi atsu pendekstan-pendekatan.
2. Ratio perbandingsan.
Untuk selanjutnya akan dihitung tisp-tisp rusng

berdasarkan kelompok ruang.
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Jual Buku
1an ini direncanshsan untuk 20 tahun

s untuk itu perhitungan sebagai
pecinta buku tahun 1993 adalah

ipenduduk pecinta buku tahun 2013
pai 1.482.430 jiwa. Dari jumlah itu
stensi besar sebagai konsumen buku

82% dari jumlah pecints buku di
lah itu sdalah '

R o= 1.215.593 jiwa.

jumlah yang datang ke fagilitas

ﬁmen buku memerlukan bukuo 3 bulan
|
J‘
| buku dan informasi buku pada tisp

i

%ari.
Lko buku, kios buku, los buku dan
B buka dari jam 9.00 - 21.00
@a 12 jam melayani konsumen buku
% jumlah pengunjung adalah

Jiwa

am.

an area vang diperlukan tisp Jiwa

dengan sistem pelayanan terbuka.
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Dengan demikian Jjumlsh area vang dibutuhkan

adalsah

1126 jiws/ per jam x 1,57 m®

I

1768 m2/ jam

1768 m2
= e = 112B jiu=a
1,57

3) Pada jam padat diperkirakan mencapai pertambahan

konsumen 25% sehingga daya tsmpung menjadi

25/100 x 1228 jiwa.

"

25/100 + 1128 jiwa.

1408 jiwa

H

1408 x 1,57 m* = 2211 m®

Maka jumlsh unit pusat perdagangan buku dapat

‘dihitung sebagsi berikut

a8) Unit tipe los dengan ukuran modul 10 m x 14 m =

b

]

140 m?.
| 2211 m® |
Maka jumlah unit los = e = 16 unit m*
140 m*® :
= 16 x 140 m®
= 2240 nm®

) Unit.tipe toko dengan ukuran modul 10 m x 10m =
iOO m? .

) Unit tipe toko dengan ukurasn modul 8 m x 10m =
80 m?.

2211

Maksa jumlsh unit toko = 37 unit
60

37 x 60 m®

2220 m®
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d) Unit tipe Lkios dengsn ukuran modul 5 m x 5m =

25 m®.
2211
Maka jumlah unit kios = = 88 unit
25 = 88 x 25 m?
= 2200 m?%,

Luas total unit los, toko dan kios =
2240 + 2200 + 2220 + 2200 = 8880 m®.
f) Ares sirkulasi konsumen buku dissumsi = 35%
= 35% x 8860 = 3101 m=.

Berarti luasan total = 8860 + 3101 = 11.981 m2.

2. Kelompok Ruang Kantor Dagang Buku
Ruang ini disediaskan untuk pihak-pihak vang
berderak dalam ussha perbukuan, seperti: penérbit
buku, percetakan buku, dsn lain-lain. Untuk
menghitung bessran ruangnya diasumsikan luashya.
sdalah 10% dari luas standar perdsgangan buku =

10% % 2211 m® = 221 n®*.

3. Kelompok Pelayanan Informasi
Diasumsikan 50% dari luas standar perdagangan

buku = 50% x 2211 m® = 1105,5 m®.

4. Kelompok Ruang Pengelola
a. Ruang pimpinan dan wakil pimpinan dengan
kspasitas 1 pimpinan dan 1 wakil dan 1lina

orang tamu diasumsikan luas ruang = 25 m?,
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Rusng stsff

Standar ruang staff = 1,57 m®*/ orang dengan
asumsi 20 orang, maks luss ruang = 1,57 x 20 =
31,4 m®.

Ruang serba guna (ruang telepon, ruang surat-
surat dan lsin-1lain)

Diasumsikan luasnya = 20 m?.

Rusng urinoir dan toilet

Untuk urinoir dan toilet dissumsikan 10 m2.

5. Kelompok Ruang Pelayasnan Umum

8.

Cafetaris
Asumsi 10% dari jumlah pengunjung (hkonsumen
buku) = 10% x 1126 = 113 orang.

Standar untuk ruang cafetaris dalam

Ernst Neuvert, Architect’'s Dats adslah

1,87 m?/ orang, mska luas cafetafia = 113 1
1,87 m* = 211 m2.

Ruang ibsdah

Standar ruang ibadah dalam Ernst HNeuvert,
Architect’'s Data =1,52 m®/ orangd.

Asumsl jumlah pemakai 50 orang, maka luasnys =
50 x 1,52 m®2 = 76 m®.

Ruang parkir

Terdiri = dari parkir untuk pengunjung,
pedagang, pengelola dan penerbit.

Mobil pengunjung asumsi = 30 busah
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Mobil pedagang ssumsi = 15 bush
Total = 45 bush
Motor pengunjung asumsi = 180 busah
Motor penjusal asumsi = 80 buah
Total = 280 buah.
Standar lua=s parkir dalam Ernst Neuvert,

Architec Dats - untuk mobil = 22,5 m?/buah.

Kebutuhsn ruang parkir

Untuk parkir mobil = 45 x 22,5 m® = 1012m?
Untuk parkir motor = 280 x 2,5% m2® = B850m?2
Jumlsh = 1662,5 m?
Flow 20% = 332,5 n®
Total luas = 1995 m?2
6. Kelompok Ruang Servis Bangunan
a. Ruang mekanical dan electricsal asumsi = 80 m®

b. Gudang dissumsikan 25 m?.

¢. Ruang penjaga 15 m2.

8. Lavatory
1. Diperhitunghan terhadap pengunjung dan penjusl
sertsa péngelola sebanyah 800 orang/ hari masuk
lavatory.

Ratio pria : wanits = 15 : 3, sehingga

- Pengunjung prisa 513 orang

- Pengunjung wsnits 287 orang
2. Staﬁdar ratio kebutuhan

- Wanita = 1 WC/ 50 orsang




- Pria = 1 WC/ 140 orang

= 1.urinoir/ 30 orsang.
Kebutuhan fixture unit
Konsumen pria membutuhksan

- WC 513/140 = 3,8 buah = 4 buah

313/30 = 10,4 buah 11 buah

- Urinoir
Konsumen wanita membutuhkan

- WC = 287/50 = 3,8 = 4 buah
- Toilet disgsumsikan = 20 bush

Luassasn yang diperlukan untuk lavatory
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- Luas WC (3 m®/ unit) =3x8 = 24 n*®
- Luas urinoir (1 m?*/ uﬁit) = 1x 11 = 11 n®
- Luas toilet (6 m®/unit) = 2 x 8 .= 12 m2

Luas total = 47 m?®

7. Kelompok Ruang Persiapan

a.

Rusng bongkar must

Diasumsikan luasnys adalsh 30 m®.

Pergudangan stock buku (disewaksn) diasumsikan

luasnys 15% dari rusng penjuaian tipe
jadi luasnys adalah:
15% x 844 m?2 = 128,88 = 125 m2.

Ruang penjagsa/ hkeammnsn

toko,

Dissumsikan 2 orang penjags dengan standat

ruangan 7,5 m?. Jadi luasnysa

2 x 7,5 m® = 15 m=.




6.

2.

6.

8.
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Kelompok Ruang Servis
a. Ruang meksnikal elektriksl.

Diasumsikan membutuhkan ruang seluas : 80 m2.

b. Ruang gudang

Diassumsikan seluas 40 m2.
. Rusng penjags

Diasumsikan seluas 30 m® untuk 20 orang.

Pendekatan Penswmpilan Bangunan

Sesusi fungsi dan tujuan dari pusat

perdagangan buku yaitu sebagai fasilitas pelaysanan

dan ussahs hkomersial, maka bangunan harus mampu

menarik konsumen sebanyask-banyaknya. Untuk: itu, .

wajud penampilan harus

1. Atrsktif dan mensrik, sesusi ungkapan fungsi dari
bangunan dalam upays menerims masyarakat untuk
berkunjung ke bangunan tersebut.

2. Terbuka dan berkesan menerima.

3. Intim dan kreatif.

Upaya-upaya di atas dapat diterasphkan pads bangunan

dengan beberaps cara antara lain

8.

b.

Penampilan masss bangunan dengan skala manusisa
Penyelesaian entrance yang menarik

Penyelesaian bentuk vsng mempuhyai daya tarik
vang kuat.

Pemanfaatan elemen—-elemen ruang luar vang

rekreatif.




e. Penyelesaian space penerima ysng menarik.

f. Bahan material vang mendukung.

8.2.7. Pendekatan Tata Lingkungan Bangunan

a. Pendekatan Sistem Pencahayasan Bangunan
Sesuai deﬁgan fungsinya sebagai fasilitas yang
mengutamakan pelayanan kepada pengunjung/ konsumen,
maks kenayamanan dan kenikmatan rusngan harus benar-
benar | dapat dirasakan oleh pengunjung dalam
bangunan. Kemudahan melihat obyek-obyek vyang sada
dalam ruangan harus dapat didukung oleh sistem
pencahayaasn dalam ruvangsan. Kemudahasn dan kenikmatan
di sini diartikan bahwa mata pengunjung tidak
berakomodasi  secara penuh dalam melihat dan
mendenali obyek—dbyek dalam ruang, dengan kata 1lain
ruangan tidak terlalu gelap dan cshaya tidsk
menyilankan mata. Secara umum sistim pencahayaan
vang dapat diterapkan pada pusat perdagangan buku
ini dapat dibedakan menjadi
1. P;ncahayaan alam, dalam hal ini memanfaatksan
cahaya matahari tak langsuné untuk memberikan
pensrangan ruangan. Sistem ini mempunyai
kelemahan, ysitu intensitas cahaya tidak tetsap,
tergantung kondisi cuaca lingkungsn dan dapat
merusak obyek dalam hal ini buku Jika terus
menerus secara langsung mengenainysa.
Untuk itu harus dihindari pemaksian cahaya

matahari langsung, tetapi dengan pemantulan

88
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terutama ruangan yang menampung buku.

Pencahavasn busatan, dalam hal ini dimahksudkan
untuk mengatasi kekurangan-kekurangan dari sistem
pencahaysaan alsm. Sistim ini dapat digunskan padsa
ruang-rusng yang menuntut pengendalian dan
pengontrolan intensitas cshaya secara ketst dan
digunakan pada malam hari di mana cahaya alam

tidak adsa.

Pendekétan Sistem Penghswaan Ruang

Masalah sistem penghawaan pada bangunan pusat

perdagangan buku di sini perlu diperlihatkan,

kareria mempengarnhi kenysmansn pengunjung dan

keawetan buku. Sistem penghsawaan di gini

menyangkut

- pengaturan suhu udara

- kelembaban

- perderakan/ aliran udara

Secara umuam sistem penghawasan vang dapat

diterapkan pads bsngunan pusst perdagangan buku

di sini dapst dibedakan menjadi dus, yaitu

1} Penghawaan alam, vyaitu merupakan sistem
pénghawaan veng menyesuaikan dan memanfasathan
kondiszi udsrs dari lingkungan di sekitar
(slam). Sistem Ini dipaksai pads ruangan yang
tidak menuhtut pengontrolan dan pengendalian
udars secars ketat. Sehingga untuk ini dapsat

digelesaikan dengsn bukssn di dinding ruang.
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2) Penghawasn buatan, merupshan sistem penghswaan
rusng dengan memaksi sistem pengsturan dan
pengendsalisn untuk memperocleh kondisi udars
vang diinginkan dan sesuai dengsn tuntutan
kegistan. Untﬁk gsistem ini sangat dimungkinkan

untuk menciptakan kenyamanan ruang.

8.2.8. Pendekatan Konsgep Sistem Struktur dan Bahan

Sistem struktur bangunan merupaksn pendukung

bagi terwujudnyas ungkapsn bsngunan dan rusasng.

Dalsm pemilihan sistem struktur vyang shkan

digunakan didasarkan psda

8.

b.

C.

Kemudahsn pelakssnaan

Dapat menahan beban yang mempengaruhinys.
Mendukung adanya kemunghkinan pengembangan ruang
dan bsngunan.

Sedanghkan untuk pemilihsan bshsn, dengan

memperhatikan hul-hal sebsgsai berikut

a.

Sesuai dengan sistem struktur yang dipilih, dalsam
hal ini efisiensi bahsan.

Dapat menduhung penampilan karakter bangunan. .
Tahan terhadap perubshan-perubshsn iklim sekitar.

Mudah didapat di pasarsn.




BAB V11
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANRCANGAN

7.1. Konsep Perencanaan
7.1.1. Konsep Penentuan Lokasi
Pemilihan dan penentuan lokasi bagi pussat
perdagangan buku, berdasarkan kriteria-kriteria
sebagail berikut
a. Lokasil harus strategis, yaitu pedagandg buku dapst
mempercleh untung yang memuaskan.
b. Lokasi mempunyai kaitan erat dengan kegitan
pelayanan pendidikan
¢. Ssrana dan prasarana kota mewadahi, seperti
1) transportasi
2) kondisi jalan baik
3) jaringan utilitas tersedisa
Berdasarhkan sanalisz terhadap hkarakteristik bagian
kots Yogyakarta maka lokasi terpilih untuk .pusat
perdagaﬁgan buku ini adalah : bagian wilayah kota

ITI.

7.1.2. Konsep Penentuan Site
Pemilihan dan penentuan site untuk pusat
perdagangan buku ini didasarkan atas kriteria-

! kriteria sebagai berikut
a. Sesuai dendan tata guna lahan (terdapat pada =zane

perdagangdan )

! 81
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b. Memiliki aksesibilitas yang baik.
e¢. Luasan tanah (site) mencukupi
d. Terletak pads Jjslur lalu lintas dua arah.

e. Terletak pada jalur transportasi kots.

7.2. Konsep Perancangan
'7.2.1. RKonsep Tata Rusng Dalam
a. Mscam Besaran Ruang

Tabel Besaran Ruang

Macam Ruang Bessaran Jumlsah
(m®) (m® )
I. Kelompok Ruang Pen-
jualan
1. Unit toko 4420
2. Unit kios 2200
3. Unit los : 2240
4. Ruang sirkulasi 3101
5. Lavatory 47
8. Entrance hall 30
12038
I1. Kelompok Ruang RKan-
tor Dagang Buku
7. Penerbit buku 100
8. Percetakan buku 121
121
III. Kelompok Pelayanan
Informasi
8. Ruang pameran flexibel
karya seni
10. Ruang diskusi flexibel
buku
11. Ruang seminar flexibel

1105,5




Macam Ruang Be=saran Jumlsah
(m?) (m?)
IV. Kelompok Ruang Pe-~
ndelols
12. R. Pimpinan dan
wakil 25
13. R. Staff 31,4
14. R. Serbaguns
dan R. Tamu 20
15. R. Lavatory 10
86,4
V. Kelompok Rusng Pela-
vanan Umum
18. R. Cafetaris 211
17. R. Ibadsah 78
287
VI. RKelompok Ruang Ser-
vis
18. R. MEE 80
19. Gudang 25
20. R. Penjags 15
120
Luas total lsntai bangunsan = 13.857,9 w®
Luas area parhkir = 1.985 m®
Total = 15.8538 m2
b. Pola Hubungan Ruang

Pola hubungan rusng dapst dibagi

dalam dua bagian

yaitu pols hubungan ruang makro dan polsa hubungan

ruoang mikro.

1. Pola hubungsn rusng makro yaitu pola hubungan antar
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kelompok ruang. Hal ini dapat digambarkan wsebagai

berikut

Relompok Ruang Perdagangsn/penjualan

Kelompok Ruang Kantor Dagang

Kelonpok Ruang Pelayansn Informssi

Kelompok Ruang Pendelols

OXOXOXO
O

Kelompok Rusng Pelaysnen Umum’

OXOXOXOX&

Kelompok Ruang Servis

Notagi =

@® - Hubungsn erat
Hubungan tak erat
Tidak berhubungan

H 11

2. Pola hubungan ruang mikro, yaitu hubungan santar
ruang-ruang yang adsa dalam tiap kelompok.

2a. Kelompok ruang jual buku

Unit toko -

Unit kios

Unit los

Rusng sirkulasi

oXOYeye
cXoxXe
O

Lavatory

oxoXexeXe

Entrance hall

2b. Kelompok ruang informasi

R.Pameran

O

R. Seminar buku _ O
R. Diskusi buku ®

=IN®;
S

Lavatory




2¢c. Kelompok Ruang Perhkantoran
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(Pengélola Bangunan)

. Tamu

. Pimpinan/ wekil

O
O

R
R. Staff
R
R

. Serbaguna

®

O

O
O

Lavatory

Oxoxexe

2d. Keiompok Ruang Kantor Dagang

R. Penerbit

R. Percetsahkan

Lavatory

2e. Kelompok Ruang Pelayanan Umum

R. Cafetaria

R. Ibadah

R. Parkir/ area parhkir

Lavatory

2f. Kelompok Ruang Servis

R. MEE/ shaft/ ¢ore

Gudang

R. Penjagsa

Lavatory




a6

c. Konsep Beﬁtuk Ruang : a
Dengan mempertimbangkah hal-hal di bawah ini, vyaitu : _ i
1. Efisiensi penggunasan ruang
2. Efektifitas pendggunasan ruang
3. Mempunyai kemsmpusn pertumbuhan melalui perlussan

dan fleksibilitas ekspansibilitas.

Maks konsep bentuk ruangnya adalsh : bentuk dasar

persegil empat.

d. Konsep Pols Sirkulasi Ruang Depan
Pola sirkulasi vyang akan diteraphkan didasarkan
pertimbangan
1. Memberikan kejelasan sirkulasi
2. Mendukung keseragaman unit rusang

)

3. Menduhkung fleksibilitss perluasan ruang.

Adapun pols sirkulasi yang saksn dikembangksn, dipilih
pola grid dengan mengurangi kesan lorong vang
memanjangd dan membosankan, melalui penyelesaiahv pada

prersilangan sgirkulagi.

e, Konnep Poln Tata Ruang
Pola penataan ruang daslam adalah bertitik tolak pads

pols sirkulssi yvang dipilih, yaitu pola grid. ;

7.2.2. KRonsep Tata Ruang Luar

Tatsa fuang luar diselenggarskan/diselesaikan

dengan

8. Menata massa bangunan dsn elemen pembentuk ruang

luar untuk menciptaksn rusng/ plszs vyang ber-
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fungsi sebagsai ruang penerimsa.

b. Diadaksn 'pemisahan ares sirkulasi untuk

pengunjung, pengelola, penjual dan barang.
c. Penyvedisan main entrance dan side entrance untuk

menghindsri over lsping sirkulasi.

d. Memanfaatkan elemen-elemen tats ruang luar untuk

pendukung pola tata rusng, elemen-elemen tersebut

vaitu
- Taman ! berfungsi sebagai
Isolusi pengaruh lingkungan, pengaruh

sirkﬁlasi, pengaruh bentuksn ruang, pembsatss
ruang.

-~ Perkerasan lantai (paving), vang berfungsi
sebagai penghindér dan pengursng debu tansh dsan
penga¥uh sirkulasi. Untuk itu diperlukan
perkerasan yang masih memungkinkan terjadinva
peresapan alr, vyaitu dipaksi con blok vysng
dipasang tanpsa pereksat, serta dipasang dengsan
pola dinamis untuk menciptaskan ruang vang

dinamis.

Konsep Penampilan Bsngunan
Seperti telah disebutkan dalam pendekatan
konsep, bahwa sesuail dengsan fungsi dan tujuan
dasripusat perdagsngan buku pensmpilsn bangunan harus
menarik, terbuks, mengundang intim dan rekreatif.
Untuk maksud di stas maka penyelesaian bangunan

adalah sebagsai berihkut
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Kesan terbuka, menerima, dan mengundasng, ditam-
pilksn melalui

- Pemberian bidang bukaan pada bangunan sebsgai

space penerims seperti gsmbar di bawah ini.

Kesan menarik dan dinamis/ atraktif diwujudkan

dengan pemakaian'bahah/ materiai vang berkesan.

ringan dsn permainan warna, texture, serta bentuk

masss yang dinsmis.

Kesan intim diwujudkan dengan menampiikan langit—m

lahgit rendah dengan skala_manuéiawi, ménampilkan1

point of interest dendan skala manusiswi juga.
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Konsep Environment Bangunan
Sistem Pencahaysaan Ruang
Pencahayaan ruang diselesaikan dengan sistemnm

Pencshayaan alam dengan ussha-usaha pengendalian

terhadap efek psnas dan silaw yang ditimbulkannysa,

melalul carsa

- Menghindarkan cahaya dan sinar matashari langsung
untuk ruang-ruang yang memerlukan keteduhan.

- Menghaluskan pantulsn sinar matsahari, dengan
memakai bidang pantul yang kasar dan berwarnsa
redup.

- Menggunskan filter untuk mengurasngi intensitas
panas dan sinar, seperti menggunakan sun screen,
pepohonan.

Pencahayaan buatan, untuk ruang-rusang vang

memerlukan intensitas c¢ahaya tetap dan sebagsai

prengganti cahaya alam jika tidak mencukupi/ tak

ada sama seckali.

. Sistem Penghawaan Ruang

Sistem penghawaan ruang di sini dimaksudkan untuk
mengurangi dan mengendalikan kelembaban udars
dalam ruang. Untuk itu digunakan cara

s} Penghawasan alam dengan sistem CROSS

ventilation.
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b) Penghawaan buatan untuk ruang-ruang vang
memerlukan lkondisi udara yang terkontrol dan

terkendali.

7.2.5. Ronsep Sistem Struktur dan Bshan/Material
Dassr pertimbangsn pemilihan ‘sistem STR
adalah:
a. Hudsh pelsksansannys
b. Tahsn terhgdap pengsruh luar seperti : &api,
perubshan suhu, dll.
¢. Mendukung fleksibilifas ruang.
d. Efisien dan ekonomis,
Sehingga pemilihan STR yang dipakai adalah : sistem
rangka balok induk dan anak.
‘Pemilihan bahan/ material struktur adalah
8. STR utama adalah : beton bertulang
b. STR pengisi/ dinding sdalah : bahan yang tahan.

api dan ,udah perswatannys, serta mudah didapsat.
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LAMPIRAN
Tabel 1

Ferincian Femanfaatan Lahan Perblock
ada Kawasan Rahyu Samirono

MOSANTAT AR JUaaE DR/XS IR ALIAL CAYA T30

= o T
R_AZLIS s LA [ < 19ang
TOTAL P (35m)
o E—J) Zangman Dowewiag - 3,21, 50-50 g 3
< 32 Snrtoioon Tecil/Se 19 1,2-1,¢ 6C-70 2 a3
Dman Do —_— ]2 R ST 2 —om
. Teman - 2.3 =30 1 '}
i 83 7755 ozl dan 2o Dlasa dan Ded laki 233 Q,] =}l 1 1190
2man - 0.3 =30 1 9
Paciis = 3,2-1,8 80~-90 1 [1]
Peccacan Xectl/Se 1S 1,2-1,4 §0-70 2 5 -
Rzah Toko 1S 1,2-1,4  60-T0 2 75
Pegiman-faal S & 3,2-3,8 3c-30 4 20
§ 33 9132.2 =l Zdan ore Je—tor Recil 17 1,2-1,4 §0~-T0 2 25
=k Too < 1,2-3,4 63-70 2 ol
lecicaz-dzal Su 56 3,2-3,5 £5~%3 4 2929
) Tagilitas (o= S - 0,3 >=30 1 25 -
5 35 7655 laran komermypa) Lyrman Kooersial * 3,2-1.% 8- 4 Q
§ 24 6410 latan icpersial Sanyerran Yooerxial . 3,2-1.8 80-50 4 0
7 57 N70 oAl dan ndes Re—tcan Facil/Se 0 1,2-1,4 65-10 2 30
- N Pman Toxo 12 1,2-1,4 &-70 2 0
‘2 3§ 7335 laman kooesxial Sanmean fonersial « 3,2-1.4 8090 4 []
.9 3-9 £235 laman keoessial Zaszran Xomecxial = 3.2-36 83-90 4 ]
10— 8-10 7315 ucal daz rido Partsicn= Kecil/Se 5 1,2-1,% 60-70 2 145
S=2a Tom 30 1,2-1,¢4 63-70 2 30
Serncisgs-RoAl So 32 2,2-3,8 8350 ] 160
/ X Fagilitas UQmm s G,] >m30. 1 29
1t 8-11 3352.5 m=m dan i Plasa cdan Ped Kot 310 a3 =30 1 1532
’ Pertocoarn Xecil/Ser 15 1,2-1,3 6070 2 73
Ran Yoo 3¢ 1,2-1,3 £0-70 2 17
12 312 1§90 uml dan i 2=an Toc 21 1,2-1,4 §0-% 2 105
i3 3-13 2355 cpm-szace 2an mp.hdjau  Pasids Bestingat *  3.,2-3.6 80-50 4 Q
18 3-18 1997.5 @l dam o Pertoicoan Xecil/Se 12 1,2-3,4 6570 2 =]
fe=an TN 38 1,2:1,4 63-70 2 190
15 313 2928 .5 xal dan oo 2zah Toa S0 1,2-1,% 6573 b 250
Sexduoan~timan e & 3,2-3.5 8G-%0 4 pve]
1§ 3-16  1997.5 cen-sace Tan : R P >aX 1 ]
17 317 3852.5 mosalfzui a.-z IShidae  eah oo 38 1,2-1,2 60-70 2 190
18 318 §357.5 m=l dan o Persepn XeckilfSa 18 i,2-3.4 &0 2 <0
. Az=an Too 47 1,2-1,¢ £-70 2 Py
Perukizen-ssah S 1 3,2-1.6 8C-90 3 53
. Tasilitas Uoam 3 qQ,3 =30 1 13
12 S-19 3305 ol dan mueo 2lasa dax Ped.Xaki - 228 Q;3 >ulg 1 100
) Pe=moimes Xecil/Se 131,2-1,4 63-1C 2 [
2zah o 3 1,2-1.4 &-70 2 155
20 S5=-20 1590 oven-rmace Pakiz Besti « 3,2-3,8 20-90 s R I
21 3=t §292.5 mopl dan s=w Tasan . Q.3 >=30 1 0
Sermionen Kecil/Se 3 1,2-1,4 63-70 2 15
A=an Too § 1,2-1,% 670 2 P
2 322 R sl dan oo Pectckors Kecil/Se 0 1,2-1,% &0 2 5
Rl Yok . 3%, 1.2-1.¢ &xM 2 b!
. Pertukizan-hsmah S 112 3,2~3.5 80-90 4 &0
2 322 1312 il dan v Pustocan Recll/Se 16 4,2-1,4 =0 F3 S0
B Sxzvan Toko 42 1,2-1.,3 £-70 2 0
[ 324 1013 lakax korers:al Sangiowen Xorersial . 3.2-3,8 30-30 4 [}
113330 1384 892
Qomean:

. Asssi leag kaaling ©ap wut nueal, su, dit pertooan ket A s 75 02 deo2a s hennoan zatz-cat = 45 all
z.-\a:sxha:aa:;zhw:;&lm-s:z(.m*mc*< .

3. manling ek banc (-2 al diansman setnem: @Ss unit 7
3. TETTL mEm osagto ez $osmang (g2 el
5. Oa<i tabel di acas, laran = (dilea= jalan) lizang let

Sumber : Rencana Ferngembangan Kawasan Rahayu Samirono
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